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ABSTRAK

Agnes Yumita Chts Wardham, 1998, Hubungsn  Antora Motivasi Belajar
Matematila Dengan Prestast Belajar Matematika D1 Kalangan Para Siswa
Kelas TSMUK Sung Timur Yogvakarta Catur Wulan 1 Tabun Ajaran }997 /
1998,

Penelition tni berfujuan untuk mengetabut hubungan antara motivagi belajar
matenxaiika dengan prestast belujar matenahika,

Penehitan i dilakukan di SMUK Sang Timur Yogyakuta, Populasi dari
penelitian i adalah Mimpunan semua siswa kelas 1 SMUK Sang Tunur Yogyakarta
tateine waran 199771998 vang terdirt atas 103 siswa. Ssmpel penelitian ind terdin
alas 32 wmswa lstrmen penclitian yang digunskan dadam penelifian ini adalah
angkel gnolivast belujpar  malematika, les  prestasi belajar  mudomatika  dag
Wawahear.

Hipolests yang digjukan dalam penelitian v adaloh ada hnbungan yang
postlil’ dan signifikan antara motivasi belajw matematika dengan prestasi belajar
mafemutika, di kalungan para siswa kelas T SMUK Sang Tinur Yogyuakwta pada
catur wulan I tahun wjaran 1997 / 1998, Dari data yang diperoleh dari instrumen
penelitian wji-coba dilitung turaf kesukaran buiir soal, daya pembeda butir soal,
vahiditas balir soal ( dengan menggunakan rumus Kovelasi Product Momeut ), dun
rediabililas tos ( dengan mengguuakan rumus. KR-20, wfuk tes prestast belgjar
malenatika ) Sedangkan dari date yang diperolel dari angket motivasi belajar
matematika dibiting validitag butiv soal  ( dengan menpaunakan runms Korelssi
Produet Moment ) dan relinbilitas tes ( dengan menggunekan vutis Alpha ).
Kemudim data yung diperolelt dart instrumien  penctition  divnalisis dengan
wenggumakan anafisis stalistk yang terdin: atas analisis statistik deskriptil data yang
melipuli mea, median, modus dun deviant standar. Pengujin persyaratan nnalisis
terdis atan uji normalitas serta uii kellnearan dan keberartion regresi. Unduk
welukakan pengupimn hupotesis, digunakan asabisis Korelasi Product Moment,

Hasil penelitian menunjultkan bahwa ada hubungan yang posilif dan
signtfikan antara motivasi belgjar matemalika dengan prestasi belajar muatematika,
seperti yang diunjukkan oleh koefision Korelast Product Moment sebesar 0,487,
seluin tu dart proses wawancars yang telah dilakukan dapat disimpulkay babwa
hubungan antara motivasi belajur nisiematika dengan prestasi belajar malemstika
lerjadt karenn adimya motivasi belajar yang tinggi akan menyebabkan siswa rajin
dalam belzjar matemstika dan tekon dalan mengatasi kesulitan-kesuiitan belyjar
yang dihadapi, sehingga prestast belajar matemutikanys cenderung tinggi pula
Deunkian pula s,ebahl\nyd. Sivwa yang motivasi belajar malematikanya rendah akan
menyebabkan siswa kurang bersemangat datam belajar malematika dan korang man
mengalasi kesultan-kesulitan belsjar yang dibadapi, sehingga prestasi belajwr
matematikanya akan cenderung rendah pula. Hasil wawancars juga me memukian
bahwa secara keseluruhan ada kesesuaian antara motivasi belajar matematika yang
dityjukkan  dalam  wawancars dengan motivasi belajar  matematika v
ditamuldean dalan angked feriulis.
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ABSTRACT

Agnes Yunita Chris Wardhani. 1998. The Relationship between Motivation to Study
Mathematics and Mathematics Achievement among First Year Students of
SMUK Sang Timur { Sang Timur Catholic Senior Highschool }, Yogyakarta, in
the Second Term of the Academic Year 1997/1998.

The aim of the present research was to find out the relationship between
motivation to study mathematics and achievement in mathematics.

This research was conducted at SMUK Sang Timur, Yogyakarta. The
population for this research was the set of first year students of SMUK Sang Timur,
Yogyakarta, in the 1997/1998 academic year, which altogether consisted of 103
students. The sample tor the present research consisted of 32 students. The instruments
for this research were a questionnairre for motivation to study mathematics, a test of
mathematics achievement, and an interview.

The hypothesis put forward in this rescarch was that there was a positive and
significant correlation between motivation to study mathematics and mathematics
achievement, among the first year students of SMUK. Sang Timur, Yogyakarta, in the
second term in the 1997/1998 academic year, Before the instruments were used for
collecting data for the research, they had been tried out in order to obtain measures for
validity and reability. The validily for each of the items on the instruments wag
measured by using Product-Moment Correlation. The reliability of the Mathematics
Achievement Test was measured by using KR-20 formula ; while the reliabilify of the
questionairre for motivation to study mathematics was measured by using Alpha
tormula. Data analyses were performed in order to obtain mean, median, modus and
standard deviation. Analyses were also performed in order to investigate whether the
data had fulfilled the conditions for correlation analysis, namely normality of the data,
linearity of refationship, and meaningfulness of the regression.

The result of the correlation analysis showed that there was a positive and
significant correlation between motivation to study mathematics and mathematics
achievement (1= 0,487 ). The results of the interview tended to confirm the result of
the correlation analysis ; namely, the students with high motivation to study
mathematics tended to perform well in mathematics, whereas those with low
motivation tended to perform poorly in mathematics,
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BABI

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Masalah pendidikan adalah salah safu masalah yang diutamakan di Indonesia,
karena pendidikan merupakan modal utama dalam memajukan swatu bangsa dan negara
Dengan pendidikan akan lahir tenaga-tenaga ahli dalam bidang sesuai  dengan
keghliannya masing-masing dan dengan pendidikan pulalah dibasilken wndividu-
individu yang bertanggung jawab atas pembangunan dirinya sendiri maupun bersama-
sama bertanggung jawab atas pembangunan bangsa. Hal ini sesval dengas rumusan
tujuan Pendidikan Nasional dalam Tap MPR No I/MPR/1993 tentang GBHN, vaitu :

Pendidikan Nasional berfujuan untuk meningkatkan kualitas manusia Indonesia,
yaity manusia yang beriman dan bertagwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa,
berbudi pekerti huhur, berkepribadian, mandiri, maju, tangguh, cerdas, kreafif]
terampil, berdisiplin, beretos kerja, profesional, bertanggung jawab, dan
" produktif serta sehat jasmani dan rohani. Pendidikan Nasional juga harus
menumbuhkan jiwa patriottk dan mempertebal rasa cinta tanah air,
meningkatkan semangat kebangsaan dan kesetiakawanan sosial serta kesadaran
pada sejarah bangsa dan sikap menghargai jasa para pahlawan, serta
berorientast masa depan. Ikhm belajar dan mengajar yang dapat menumbuhkan
rasa percaya dirli dan budaya belajar di kalangan masyarakat terus
dikembangkan agar tumbuh sikap dan perilaku yang kreatif, inovatif dan
keinginan untuk maju. ( Tap MPR, 1993 : 122 ).

Oleh karena itu, pemerintah dengan segala upayanya selalu berusaha
mengembangkan dan meningkatkan mutu pendidikan di semua jalur, jenis dan jemjang

pendidikan nasional agar mampu mewujudkan manusia yasg berkualitas, yang dituntut

&,

Q) o D
[T,
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8]

oleh pembangunan bangsa dan sesuai dengan kebutuhan pembangunan. Dalam rangka
meningkatkan mutu pendidikan khosusnya untuk memacu penguasaan Ilmu Pengetahian
dan teknologi maka pemerintah selalu menyempunakan dan meningkatkan peng'a:im“an
IPA dan matematika.

Bényak orang yang mengatakan bahwa matematika adalah sulit. Seolah-olah
matematika it membagi manusia menjadi dwa kelompok. Kelompok pertama
beranggotakan orang-orang yang berminat dan dapat mengerjakan matematika,
sedangkan kelompok kedua anggotanya adalah orang-orang yang tidak menyukai dan
tidak dapat mengerjakan matematika Kebanyakan orang tentunya dapat merasakan
bahwa setiap orang memeriukan matematika karena matematika memang bermanfant
serta dapat memberi banyak kemudahan dalam kehidupan sehari-hari. Banyak juga
orang yang mengatakan bahwa matemalika tingkat lanjutan yang mereka pelajari dengan
susah payah itu manfaainya hanya sedikit, karena kebanyakan orang hanya menggunakan
sebagian kecil atau bahkan tidak pernah mengounakanaya sama sekali.

{ Sudjono , 1988 : 3)

Pendapat seperti ity rasanya kurang tepat karena pada kenyataannya ketrampilan
dalam matematika merupakan salah satu kunci wntuk mencapai sukses dalam berbagai
macam fugas penting di dalam masyarakat yang semakin diliputi teknologi yang
serakin tinggi. Tanpa bantuan matematika kiranya tak nungkin dicapai kemajuan yang

begitn pesatnya dalam bidang obat-obatan, ilmu pengetaluan alam, teknologi dan
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komputer. Maka jelaslah bahwa setiap orang yang mempunyai pengetahuan matematika
akan mendapatkan keuntungan dari padanya ( Sudjono , 1988 : 336 ).

Menurut  Sndjono, ternyata sampai sekarang masih banyak siswa yang
beranggapan bahwa matematika adalah pelajaran yang sukar. Untuk mempelajarinya
diperlukan kemanan, kemampuan dan kecerdasan tertentu. Akibatnya banyak siswa
yang takut terbadap matematika dan sejanh mongkin akan berusaha menghindari
bilangan dan operasi-operasi bilangan.

Oleh karena itu, Matematika SMU diharapkan dengan mudah dapat diterima,
dipahami dan dimengerti oleh siswa. Karena matematika tersebut dapat digunakan
sebagai bekal untuk mempelajari bidang studi-bidang studi lainnya Hal ini dapat
dilihat dalam Kurikulum SMU yang tercantum pada GBPP bidang studi matematika
yang mempunyai tujuan kurikuler sebagai berikut :

a. Mempersiapkan siswa agar sanggup menghadapi perubahan keadaan di
dalam kehidupan dan di donia yang selalu berkembang, melalui latihan
bertindak atas dasar pemikiran secara logis, rasional, kritis, cermat, jujur,
efektit dan efisien,

b. Mempersiapkan siswa agar dapat menggunakan matematila dan pola piki:'
matematika dalam kehidupan sehari-hari dan dalam mempelajari berbagai

ilma pengetahuan.  ( Depdikbud , 1995 :3)
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Sesuai yang discbutkan di atag, faktor yang terpenting dalam pendidikan adalah
siswa dan fenaga pengajar. Siswa sangat menentukan muts pendidikan yang akan
ditunjukkan melalui proses belajarnya.

Ngalim Purwanto ( 1991 : 102 ) berpendapat bahwa berhasil atau tidaknya
belajar siswa itu dipengaruhi oleh bermacam-macam faktor, yaitu faktor yang ada di
dalam diri siswa dan faktor yang ada di luar diri siswa. Faktor yang ada di dalam diri
siswa itu antara lain faktor kematangan / pertumbuhan, kecerdasan, latihan, motivasi
dan falttor pribadi. Sedangkan faktor yang ada di luar diri siswa itu antara jain faktor
keluarga / keadaan rumah tangga, gurn dan cara mengajarnya, alat-alat yang digunakan
dalam belajar mengajar, keadaan fingkungan dan kesempatan yang tersedia.

Salah salu faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa adalah motivasi
belajar siswa. Faktor tersebut perly diperhatikan untuk meningkatkan muty pendidikan,
sebab merupakan faldor intrinsik dari siswa dalam proses belajar. Dalam kegiatan
interaksi belajar mengajar diharapkan tenaga pengajar juga mampu memberikan dan
mengembangkan motivasi kepada anak didik agar dapat melalukan kegiutan belajar
pecara optimal,

Dengan demikian timbul suaty permasalahan yang perlu diteliti secara empiris,
yaitu bagajmanakéh peranan motivasi dalam pembelajaran matematika. Khnsusnya,
secara empiris, bagaimanakah hubungan antara motivasi belajar matematika dengan

prestasi belajar matematika 2.
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Karena menyadari adanya permasalahan tersebut, maka timbul ide dari penulis
untuk meneliti “Hubungan antara motivasi belajar matematika dengan prestasi
helajar matematika di kalangan para siswa SMU”. Penelitian dikhususkan untuk
para siswa kelas 1 SMUK Sang Timur Yogyakarta tahun ajaran 1997 / 1998, SMUK
Sang Timur Yogyakarta dipilih unfuk diteliti karena :

a. SMUK. Sang Timur Yogyakarta merupakan salsh satn SMU swasta di Yogyakarta
yang memiliki prestasi siswa siswi yang bervariasi.

b. Siswa-siswi SMUK Sang Timur Yogyakarta berasal dari dalam dan lnar kéta
sehingga memiliki latar belakang pendidikan orang tua yang berbeda.

c. SMUKISmg Timur yogyakarta belum pernah digunakan sebagal tempat penelitian
sebelumnya

d. Tempat tinggal penulis tidak jauh dari SMUK Sang Timur Yogyakarta

B. PEMBATASAN MASALAH DAN RUMUSAN MASALAH

Hal yang diteliti pada penclitian ini dibatasi pada hubungan antara motivasi
belajar matematika dengan prestasi belajar matematika. Dan sebagai subyeknya hanya
pada siswa kelas 1 SMUK Sang Timur Yogyakarta pada catur wulan I tahug ajaran
1997/1998. Berdasarkan uraian di atas, maka dapat diperoleh rumusan masaiahnya
sebagai berikut © Apakah ada hubungan yang positif dan signifikan antara motivasi
belajar matematika dengan prestasi belajar matematike, di kalangan para siswa kelas I

SMUK Sang Timur Yogyakarta pada catur wulan I tahun ajaran 1997 / 1998 2,
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C. TUJUAN PENELITIAN

Sesuai dengan perumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untok
mengetahui hubungan antara motivasi belajar matematika dengan prestasi belajar
matematika, di kalangan para siswa kelas I SMUK Sang Timur Yogyakarta pada catur

wulan I tahun ajaran 1997 / 1998.

D. PERUMUSAN VARIABEL DAN PEMBATASAN ISTILAH
1. Perumusan Variabel
Variabel-variabel yang digunakan pada penelitian ini ada dua macam,
yaitu :
" Variabel Bebas

Variabel bebag dalam penelitian ini adalah :

X : motivasi belajar siswa dalam matematika
b. Variabel Terikat

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah ;
Y: pre;—sta‘fsi belajar matematika

\‘ :

2. Pembatasan Istilah
Supaya tidak terjadi penafsiran yang berbeda, maka pemulis merasa perlu

metnberikun batasan beberapa istilah yang digunakan dalam penclitian ini, vaitu ;
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a. Motivasi Belajar Matematika

Yang dimaksudkan dengan motivasi belajar matematika adalah daya penggerak
dalam diri siswa untuk melakukan aktivitas-aktivitas yang berhubungan dengan
pelajaran matematika dalam rangka memenuvhi kebutuhan belajar matematika demi
mencapal suatu tujuan terfentu. Dalam penelitian ini ditunjukkan dengan skor angket
motivasi belajar matematika.
b. Prestasi Belajar Matematiha

Yang dimaksudkan dengan prestasi belajar matematika adalah  bukiti
keberhasilan yang dicapai siswa setelah mengikuti kegiatan belajar mengajar
matematika. Dalam penelitian ini difunjukkan dengan skor tes prestasi belajar

matematika.

E. MANFAAT PENELITIAN
1. Bagi Guru Bidang Studi Matematika

Hasil penelitian ini diliarapkan dapat menjadi masukan dan bahan pertimbangan
mengenai pentingnya pemberian motivasi kepada siswa sgar mau melibatkan diri
dalam kegiatan matematika serta mencari jalan yang efektif dan efisien dalam usaha
membangkitkan motivasi siswa dalam belajar matematika,
2. Bagi Siswa

Hagi) penelitian ini diharapkan dapat sebagai masukan agar lebih mendorong

siswa unfuk memiliki motivasi belajar vang tinggi sehingga dapat memberikan hasil
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belajar yang memuaskan.
3. Bagi Penulis Sebagai Calon Guru

Hasil penelitian ini diharapkan agar dapat berusaba untuk mengantisipasi
masalah-masalah yang akan timbul setelah terjun langsung ke lapangan dan berugaha

memberikan motivasi belajar matematika kepada siswa.
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BAB I

LANDASAN TEORI

A. TINJAUAN PUSTAKA
1. Hakekat Matematika

Matematika seringkali drtukiskan sebagas sualo il yang terdiri dari kumpuian
sistem matematika, yang masing-masing siaftem 1itu mempunyai struktur tergendirt yang
sifatnya. deduktif { Herman Hudoyo 1980 10).

Menurut Russefendi ( 1980 : 150 ), suatu sistem deduktif dimulai dari unsur-
unsur yang tidak didefinisikan, unsur-unsur yang didefinisikan dan aksioma atan
postulat kémudian disusun teorema alau dalil-dalil, dimana dalil-dalil itu ( setelah
dibuktikan kebenarannya ) berlaku secara umum. Pembuktian yang digunakan adalah
pembuktian deduktif Sehingga matematika sering disebut sebagai ilmu deduktif
Walaupun para matematikawan itu menyusun ( menemukan ) matematika atau bagiannya
ifu secara induktif’ ( coba-coba, eksperimen, penelitian, dil ), tetapt begitu suatu pola,
aturan, dalil-dalil it ditemukan make dalil itu harus dapat dibuktikan kebenarannya
secara umum atau deduktif.

Selanjuinya, menurit Herman Hudoyo ( 1980 : 11 ) hakekat matematika
berkenaan dengan ide-ide, struktur-struldur dan hubungan-hubungannya yang diatur

menurut wrutan yang logis, Jadi hakelat matematika berkenaan dengan konsep-kongep



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

10

abstrak. Apabila matematika dipandang sebagai suatu struktur dari hubungan-hubengan
antar konsep, maka suafu simbol-simbol formal diperfukan unfuk menyatakan konsep-
konsep tersebut. Pemalaman terhadap struktur-struktur dan proses simbolisasi, masing-
masing merupakan stimulus vang satu terhadap yang lain. Simbolisasi memberikan
fasilitas untuk komunikasi. Dari komunikasi ini kita mendapatkan sejumlah besar
informasi. Dari informasi-informasi ini kita dapat membentuk konsep-konsep baru.
Jadi, simbol-gimbol bermanfaat bagi kehematan intelektual sebab simboi-simbol itu
dapat digunakan untuk mengkomunikasikan ide secara efektif dan efisien. Itu berarti
bahwa di belakang setiap simbol ada suatu ide. Agar supaya simbol ity berarti, kita
harus memahami ide yang terkandung di dalam simbul tersebut. Bila pemahaman ini
tidak ada, penggunaaan simbol-simbol justru bisa menyesatkan orang  yang

menggunakan simbol-simbol {ersebut.

2. Proses Belajar Matematika

Proses belajar adalah suatu aktivitas psikis atau menfal vang berlangsung dalam
interaksi aktif dengan lingkungan, yang menghasilkan perubshan-perubahan dalam
pengetahuan, pemahaman, ketrampilan dan nilai sikap. Perubahan itu bersifat secara
relatif; konstan dan berbekas ( Winkel , 1987 : 36 ).

Dalam tulisan yang sama, Winkel mengemukakan bahwa dalam kegiatan belajar
terjadi proses perubahan dari keadaan “belum mm_npu” ke keadazn “sudah mampu”,
yang terjadi selama jangka wakfu tertentn, Adanya perubahan dalam pola perilaku

mtlah yang menandakan telah terjadinya proses belajar, Makin banyak kemampuan
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yang diperoleh sampai menjadi milik pribadi, makin banyak pula perubabian yang telah
dialami. ?:Kemampuan«kenmnzpuan itu digolongkan menjadi kemanpuan kognitif yang
meliputi pengetahuan, pemahaman ; kemampuan sensorik-psikomotorik yang me!ip;ufi
ketrampilan melakukan rangkaian gerak-gerak dalam urutan fertentu ; dan kemampuan
dinamik-afektif yang meliputi sikap dan nilai, yang meresapi peritaku dan tindakan.
Penggolongan i sesuai dengan pesggolongan atas ranah belajar kognitif, belajzu*
sensorik-psikomotorik dan belajar dinamik-afektif. Semua perubahan di bidang-bidang
ifu merupakan suatu hasil belajar dan mengakibatkan manusia berubah dalam sikap dan
tingkah lakunya. Perubahan akibat belajar itu akan bertahan lama, bahkan sampai taraf
tertentu  tidak menghilang lagi. Masi] belajar secara relatif bersifat konstan dan -
berbekas. Hasi! belajar dikatakan secara relatif karena ada kemungkinan suatu hasi]
belajar ditiadakan atau dihapus dan diganti dengan hasil yang, bm'u_:Adu. kemungkinan
pula suatu hasil terlupakan. Sebagai contol, seorang siswa yang telah belajar geometr
akan lebih mudah dan cepat mempelajari soal matematika yvang memer|ukan bantuan
geometr daripada siswa vang belum pernah sama sekali belajar geometri. Dengan
demikian sisa-sisa hasil belajar geometri masih berbekas dan dapat digali kembal) darj
ingatannya., untuk dipergunakan mengerjakan soal matematika yang berkattan dengan
geometrs.

Dalam buku Ruseffendi ( 1980 : 138 ) Gagne berpendapat bshwa vang
dimaksud belajar matematika adalah sebagai berikut : dalam belajar matematika ada

dua obyek yang dapat diperolel siswa, obyek langsung dan obyek tidak langsung
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Obyek tidak iangsung antara Jain ialah kemampuan menyelidiki dan memecahkan
masalah, mandiri ( belajar, bekerja dan lain-lain ), bersikap positif terhadap
matematika, tahu bagaimana semestinya belajar matematika, dsb, Obyek langsung talah
fakta, ketrampilan, konsep dan aturan.
a. Fakta
Fakta adalah perjanyian-perjanjian mengenai penulisan lambang-lambang dalam
matematika. Contoh fakta : “ 3 “ merupakan simbol untuk bilangan tiga. ( Bell , 1978 :
108)
b. Keframpilan
Ketrampifan adalah kemampuan memberikan jawaban vang benar dan ceﬁat‘.
Contoh ketrampilan ; membagi sebuah ruas garis menjadi dua buah ruas garis yang
sama panj‘;mg.
¢. Konsep
Konsep adalah ide abstrak yang memungkinkan kita mengelompokkan benda-benda
( objek ) ke dalam contoh dan non contoh. Contoh kousep : garis lurus. Dengan adanya
konsep itu memungkinkan kita memisahkan objek-objek, apakah objek itu garis lurus
atay bukan,
d. Aturan
Aturan 1alah objek yang paling abstrak. Aturan ini dapat berupa berupa sifa,
dalil, teori, dsb. Conloh afuran © dua segitiga sama dan sebangun bila dua sisi Vang

seletak dan sudut apitnya kongruen,
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Masih dalam buku Rustfends ( 1980 : 134 ) disebutkan bahwa Zoltan P.
Dienes juga berpendapat bahwa dengan belyjar matematika : sistem pengajarannya
dibuat dalam usaha peningkatan pengajaran matematika agar lebih mudah dapat
dipelajart dan lebih menartk. Menwut pengamatan dan pengalamannya terdapat anak-
anak yang menyenangl matematika hanya pada permulaan mereka berkenalan dengan
matematika vang sederhana. Malan tinggt sekolahnya dan makin sukar matematika yang
dipelajariaya makin kurang minatnya. 1)1 samping itu terdapal banyak anak-anak yang
setelah belajar matematika bagian yang sederhanapun banyak vang fidak dipahaminya,
banyak konsep vang difahami secara keliru. Maka dari itu, Dienes memandang
matematika sebagal study tentang  struktur, pengklasifikasian struktur, memisah-
misahkan  hubungan-hubungan  yang  fterdapat di  dalam  strukbur-struktus dan
mengkatagorisasikan  hubungan-hubungan  di  antara  struktur-stroktur. Dienes
berpendapat bahwa setiap konsep atan strukfur matematika dapal dimengerti secara
sempurna jika pertama-tama disapkan kepada siswa dalanm bentuk-bentuk konkrit.
Dienes percaya bahwa semua abstraksi didasarkan kepada situasi dan pengalaman-
pengalaman konkrit. Dar sun dapatlah kita mengerti bahwa Dienes menekankan betapa
pentingnya memanipulast obyek-obyek dalam bentuk permaman vang dilaksanakan di
dalam laboraforium matematika.

p
Dalam buku Ruseffendi ( 1980 : 142 ) Jerome Bruner juga berpendapat bahwa

!
i
1
:
i

belajar matematika vang cocok 1alsh belajar tentang konsep-konsep dan struktur-

|
t

struktur vang terdapat di dalam bahasan yang dipelajari serta mencari hubungan-
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hubungan antara konsep-konsep dan struktur-struktur, Pemahaman terhadap konsep dan
struktur suatu bahasan menjadikan siswa lebih mudah mengingat materi bahasan itu bila
vang dipelajari itu merupakan pola yang terstruktur. Sehingga hal ifu akan
mempermudah transfer belajar. Bruner merurnuskan empat teorema umum tentang
belajar matematika yang dinamakan dalil penyusunan, dalil notasi, dalil pengontrasan
dan keanekaragaman, serta dalil pengaitan.
1). Dalil Penyusunan

Cara yang paling baik bagi seorang siswa untuk belajar konsep, prinsip atau
aturan di dalam matematika ialah dengan melakukan penyusunan konsep, prinsip atau
aturan itn. Pada langkah-tangkah permulsan belajar konsep, pengertian akan lebih
melekat bila kegiatan-kegiatan yang menunjukkan konsep itu dilakukan oleh siswa
sendiri. Misalnya bila siswa ingin menunjukken arti dua, siswa sendir supaya
menyajikan sebuah himpunan dengan dua anggota.
2). Dalil Notasi

Pada permulaan suatu konsep disajikan, supaya dipergunakan notasi yang
gesual dengan perkembangan menfal siswa. Misalnya, nofasi fimgst £ { x ) hanya
dipakai untuk siswa SMU atau maliasiswa di perguruan tinggl.
3). Dalil Pengontrasan dan Keanekaragaman

Maksud dari kegiatan pengonirasan dan keanekaragaman ialah agar suaftu
konsep itu lebih bermakna bagi sivwa maka konsep itu harus dikoniraskan dengan

konsep-kongep lain dan disajikan dengan keanekaragaman contoh, Misalnya, bilangan
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ganjil akan lebih bermakna bagi siswa bila dikontraskan atau dibedakan dari bilangan
genap.
4), Dalil Pengaitan

Dalam maternatika setiap konsep itu berkaitan dengan konsep lain. Begitu pula
antara yang lainnya misalnya antara dalil dan dalil, antara {cori dan teori, antara topik
dengan topik, antara cabang matematika { aljabar dan geometri misalnya }. Oleh karena
itu agar siswa dalam belajar matematika lebih berhasil siswa harus lebih banyak diberi
kesempatan untuk melihat kaitan-kaitan itu.

Belajar matematika yang dimaksud dalam penelitian im1 drartikan sebaga
interaksi antara siswa dengan topik-topik matematika, sehingga interaksi iy
menyebabkan perubahan tingkah laku siswa dalam benfuk penguasaan matematika.
Penguasaan matematika dapat  diperoleh melalui  berbagar  aktivitas  sepert:
mendemostrasikan, bermain, mengerjakan soal latilian, memecsahkan masalah,

membuktikan teorema dan lain-lain,

3. Motivasi Belajar Matematika
a. Batasan Pengertian Motivasi Belajar Matematika

Ada bermacam-macam pengertian motivasi yang dikemukakan oleh para ahli
psikelogi.

Menurut Winket { 1987 . 93 ) motif dapat dikatakan sebagai daya penggerak

s

dari dalam dan di dalam subyek untuk melakukan akiivitas-aktivitas ferfentu dem
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mencapai suatu tujuan, Berawal dari kata “ motif “ itu maka motivasi dapat diartikan
sebagal daya penggerak yung telah menjadi aktif Motif menjaci akiif pada saat-saat
tertentu, bila kebutuhan untuk mencapai tujuan sangat dirasakan.

Sugeng Paranto { 1981 : 3 ) mendefinisikan motivasi sebagai daya atay usaha
yang menyebabkan sescorang terdorong untuk bertindak melakukan sesuatn dalam
rangka memenuhi kebutuhannya. Motivasi sangat erat hubungamya dengan kebutuhan
dan dorongan yang bersemayam dalam diri stswa. Seseorang akan terdorong untuk

=

melakukan sesuatu bila dirasa kebutuhan yang ada pada dirinya menuntut akan
pemenuhan. Selama kebutuhan tersebut belum terpenuhi, maka selama ity pula yang
bersangkutan belun merasa adanya kepuasan pada dirinya. Rasa puas inilah yang
senanfiasa mendorong seseorang unfuk bertindak atan melakukan sesuatu dalam
memenuhi kebutuhannya, Kekuatan daya dorong itu akan hilang bila sekiranya telah
menjadi puas karena kebutuhannya telah terpenuhi. Rasa ketidakpuasan karena belum
terpenuhinya kebutuhan tersebut akan menimbulkan suasana ketidakseimbangan dalam
batin seseorang. Sehingga yang bersangkutan merasa terpanggil untuk mendapatkan atau
mencapai keseimbangan dalam batinnya.

Selanjutnya, Herman Hudoyo ( 1981 © 24 ) berpendapal, motivasi adalal)
kekuatan pendorong yang ada dalam diri orang untuk melukukan akfivitas-aktivitas
tertentu untuk mencapai suatu tujuan. Motivasi ini sangat berhubungan dengan motif,

Bila seorang siswa belajar, diasumsikan bahwa di dalam diri siswa ada clorongan



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

17

untuk memulal dan mengatur aklivitasnya. Misaluya minat, sikap dan kehendak yang
semuanya bergantung kepada individu seseorang,

Uzer Usman ( 1990 : 24 } mendefinisikan motif scbagai daya dalam diri
seseorang yang mendorongnya untuk melakukan sesuaty atau keadaan seseorang atan
organisme yang menyebabkan kesiapannya untuk memenuhi serangkaian tingkah Iéku
atau perbuatan. Berawal dari kata motif tersebut maka motivasi diartikan sebagai suatu
proses m.}t*uk menggiatkan motif-motif’ menjadi perbuatan atan tingkah laku un?tuk
memenuiﬁ kebutuhan dan mencapai tujuan, atau keadaan dan kesiapan dalam diri
mdividu yang mendorong tingkah lakunya unfuk berbuat sesuatu dalam mencapal tujuan
tertentu.

Dari pengertian-pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa motivasi adaiah
daya penggerak dalam diri seseorang uniuk melakukan aktivitas-aktivitas dalam rangka
memenuhi kebufuhannya demi mencapai suafu tujuan tertentu. Sedangkan motivasi
belajar adalah daya penggerak dalam diri siswa untuk melakukan aktivitas-aktivitas
belajar dalam rangka memenuhi kebutuhan belajar demi mencapai suatu tujuan tertentu.
Sehingga motivasi belajar matematika dapat diartikan sebagai daya penggerak dalam
diri siswa untuk melakukan aktivitas-alktivitas yang berhubungan dengan pelajaran
matematika dalwn rangka memenuhi kebutuhan belajar mafematika demi mencapai
suaty tujuan terfentu. Dalam penelitian ini motivasi belajar matematika ditunjukkan

dengan skor angket motivasi belajur matematika.
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b. Ciri-Ciri Siswa Yang Mempunyai Motivasi Belajar

Ada beberapa ciri siswa yang mempunyai motivasi belajar . Ini dapat dikenali
melalui proses belajar mengajar di kelas, sebagaimana dikemukakan Sardiman {1986 :
82-83 ) sebagai berikut :

1. Tekun menghadapi tugas

2. Ulet menghadapi kesulitan ( tidak lekas putus asa ) serta tidak cepal puas afas
prestasi yang telah dicapainya,

3. Menunjukkan minat yang besar terhadap bermacam-macam masalah belajar,

4. Lebih senang bekerja mandiri dan tidak bergantung pada orang lain,

5. Tertarik untuk mengerjakan hal-hal yang menuntut kreativitas (tidak sekedar
mengerjakan hal-hal yang rutin belaka). |

6. Dapat mempertahankan pendapatuya.

7. Tidak mudah melepaskan apa yang divakini.

8. Senang mencari dan memecahkan masalah / soal-soal,

Di dalam bidang pendidikan di sskolah, Winkel ( 1987 . 97-98° )
mengemukakan ciri-ciri siswa yang mempunyal motivasi belajar adalah sebagai
berikut :

1. Kecenderungan mengerjakan tugas-tugas belajar vang menantang namun tidak berada
dr atag kemampuannya.
2. Keingimm untuk bekerja dan berussha sendiri, serfa menemukan penyelesaian

masalah secara sendiri tanpa disuapi terus menerus oleh guru,
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3. Keinginan kuat untuk maju dan mencari taraf keberhasilan yang sedikit di atas taraf

tercapal sebelumnya.
4. Orientasi pada masa depan. Kegiatan belajar dipandang sebagai jalan memuju ke
realisagi cita-cita,
3. Pemilihan teman kerja atas dasar kemampuan teman itu bukan atas dasar simpati atau
perasaan senang terhadap teman ity
6. Keuletan dalam belajar biarpun inenghadapi rintangan,
.- Dalam buku Ali Imron ( 1996 : 88 ) , Brown mengungkapkan tentang ciri-cirs
siswa yang mempunyai motivasi belajar yang tinggi adalah sebagai bertkut
1. Tertarik kepada gury, artinya tidale membenei atan bersikap acuh fak acuh.
2. Tertarik pada mata pelajaran yang diajarkan.
3. Mempunyai antusias yang linggi serta mengendalikan perhatiannya terutama kepada
guru,
4. Ingin selalu bergabung dengan kelompok kelas,
5. Ingin identitas dirinya diakui oleh orang lain.
6. Tindakan, kebiasaan dan moralnya selalu dalan konirol diri.
7. Selalu mengingat pelajaran dan mempelajarinya kembali.
8. Selalu terkontrol ofeh lingkungannya.
sunaryo { 1991 : 22-23 ) juga mengungkapkan tentang ciri-ciri siswa yang

mempunyal motivasi belajar yang tinggi sebagai berikut ;

s
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1. Menganggap bahwa kemampuan dan usaha menyebabkan seseorang dapat meraih
prestasi.

2. Mengupayakan prestasi yang dapat dicapainya secara realistis.

3. Mempunyas keberanian memikul tanggung jawab dan resiko atas keberhasilan dan
kegagalan suatu usaha.

4. Mempunyai keberanian mencari fahu tentang kemajuan sesuaty yang dikerjakannya.

5. Mengusahakan keberhasilan belajar melebihi prestasi orang lain dan prestast  diri
sendiri,

6. Bekerja untuk menyelesaikan tugas lebih cepat dan tugas yang dihadapi n‘wnj'df.ii
tantangan untuk diselesatkan dengan baik,

7. Memilihl teman bekerja yang menguasal bidangnya untuk diajak bekerja sama namun
1a sendiri juga dapat belajar secara mandiri.

Dari pengertian-pengertian di alas dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri siswa

yang mempunyai motivasi belajar yang tinggi adalah sebagai berikut ;

1. Berusaha memahami dan menguasai materi pelajaran yang telah diperolelinya.

2. Ulet dalam menghadapi kesulitan belajar serta berusaha untuk mengatasinya.

3. Tekun dalam menghadapi dan mengerjakan tugas-tugas belajar,

4. Berusaha memiliki minat yang besar terhadap masalah belajar serta mencoba
mencari dan memecahkan masalah ( soal-soal ),

5. Mempunyai keinginan yang besar untuk memperoleh prestasi yvang lebih batk dan

lebih tinggi dari orang tain serta tidak cepat puas atas prestasi yang dicapainya,
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6. Mempunyai keinginan yang kuat untuk maju dan berhasil dalam belajar serta

berusaha bekerja dan belujar sendiri tanpa bartuan orang fain,

¢. Fangsi Metivasi Dalam Belajar

Menurut Ali Imron ( 1996 : 88 ) motivasi belajar memegang peranan penting
dalam memberikan gairah, semangat dan rasa senang dalam belajar sehingga yang
mempunyal motivasi tinggl mempunyal energi yang banyak untuk mrelaksanakan
kegtatan belajar,

Sardiman ( 1986 : 84 ) berpendapat bahwa motivasi sangat diperlukan dalam
belajar. Hasil belajar akan menjadi optimal, kalau ada motivasi. Makin tepat motivasi
yang diberikan, akan makin berhasil pula pelajaran itu. Jadi motivasi akan senantiasa
menenfukan intensitas usaha belajar bagi para siswa.

Dalam buku yang sama, Sardiman menegaskan bahwa motivasi bertalian erat
dengan suafu tujuan. Misalnya untuk menghadapi ujian pada pagi harinya, para pelajar
mengurung dirinya di dalam kamar untuk belajar karena mengharapkan akan
mendapatkan hasil yang baik. Dengan demikian motivasi ity mempengaruhi adanya
kegiatan,

Sehubungan dengan hal tersebut ada tiga fungsi motivasi, yaitu :
1). Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai pengeerak atau motor yang
melepaskan energi. Dalam hal ini motivasi merupakan motor penggerak dari setiap

kegiatan yang akan dikerjakan.
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2). Menentukan arab perbuatan, yakni ke arah tujuan yang hendak dicapai. Dengan
demikian motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan yang harus dikerjakan sesuzﬁ
dengan runusan tujuannya.

3). Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa yang harus
dikerjakan yang serasi guna mencapai fujuan, dengan menyisibkan perbuatan-perbuatan
yang tidak bermanfaat bagi twuan tersebul. Misalnya, seorang siswa yang akan
menghadapi ujian dengan harapan dapat lulus, tentu akan melakukan kegiatan belajar
dan tidak akan menghabiskan waktunya untuk bermain karfu atau membaca komik,

sebab tidak serasi dengan tujuan.

d. Jenis-Jenis Motivasi

Sardiman ( 1986 : 88 ) membagi motivasi menjadi dua macam yaifu motivasi
infrinsik dan motivasi ekstrinsik.
1}. Motivasi Intrinsik

Yang dimaksud dengan motivasi intrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif
atau berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar. Karena dalam diri sefiap individu
sudah ada dorongan unfuk melakukan sesuafu. Sebagai contoh seseorang vang senang
merbaca, tidak usah ada yang menyuruh atau mendorongnya, ia sudah rajin mencari
buku-buku untuk dibacanya. Kalau dilihat dari segi tujuan kegiatan yang dilakukannya
( misalnya kegiatan belajar ), maka yang dimaksud dengan motivasi inrinsik ini adalah

lugin mencapal tujuan yang terkandung di dalam perbuatan belajar itu sendiri. Sebagal



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

contoh konkrit, seorang siswa itu melakukan belajar, karena betul-betul ingin mendapat
pengetahuan, nilai hasil belajar atan ketrampilan agar dapat berubah tingkah lakunya
secara konstruktif, tidak karena tujuan yang lain-lain, Oleh karena itu motivasi intrinsik
dapat juga dikatakan sebagai bentuk motivasi yang di dalamnya akiivitas belajar
dimulai dan diteruskan berdasarkan suatu dorongan dari dalam diri dan secara mutlak

berkaitan dengan akiivitas belajarnya

2). Motivasi Ekstrinsik

Yang dimaksud motivasi eckstrinstk adalah motif-motif vang aktif dan
berfungsinya karena adanya perangsang dari luar, Sebagai contoh seseorang ifu
belyjar, karena tehu besok paginya akan ujian dengan harapan mendapatkan nilai baik
sehingga akan dipwji olel femannya. Jadi yang penting bukan karena ingin meng@ialz:u%
sesuatu tetap! ingin mendapatkan nilal yang baik atau agar mendspat hadiah. Oleh
karena ifu motivasi ekstrinsik dapaf juga dikatakan sebagai bentuk motivasi yang di
dalamnya aktivitas belajar dimulal dan diteruskan berdasarkan dorongan dari luar yang
tidak secara mutlai< berkaitan dengan aktivitas belajar.

Dalam kegiatan belajar mengajar motivasi ini letap penting. Sebab
kemungkinan besar keadaan siswa itu dinamis, berubah-ubah, dan kemungkinan
komponen-komponen lain dalam proses belajar mengajar ada yang kurang menaril; bagi

siswa sehingga diperlukan motivasi ekstrinsik,
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¢, Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Motivasi Belajar
Al Imron ( 1996 : 99 ) berpendapat bahwa ada beberapa unsur yang
mempengaruhi mottvasi belajar, yaitu cita-cita afau aspirasi siswa, kemampuan siswa,
kondisi siswa, kondist lingkungan belgjar, unsur-unsur dinamis dalam pembelajaran,
dan upaya guru dalam membelajarkan siswa.
1), Cita-cita aiau aspirasi siswa
Setiap manusia senantiasa mempunyai cita-cita atau aspirasi tertentu di dalam
hidupnya, termasuk siswa. Cita-cita atau aspirasi inl senantiasa ia kejar dan ia
perjuangkan. Bahkan tidak jarang, meskipun rinfangan yang ditemui sangat banyak
dalam mengejar cita-cita dan aspirasi fersebut, seseorang tetap berusaha semaksimal
mungkin karena hal tersebut berkaitan dengan cita-cita dan aspirasinya., Oleh karena ita
cita-cita dan aspirasi sangat mempengaruhi terhadap motivasi belajar seseorang, .
Seseorang yang bercita-cita menjadi dokter, pada saat masih sedang belajar di
Jenjang pendidikan dasar, tentn menggemari mata pelajaran-mata pelajaran dan bacaan-
bacaan yang berkaitan dengan ilmu kesehatan, Meskipun mata pelajaran tersebut masih
terintegrasi dengan pelajaran IPA, ia akan lebih bergairah dengan mata pelajaran
tersebut. Oleh karena itu 1a akan lebih tennotivasi mempelajari mata pelajaran tersebut
dibandingkan dengan mata pelajaran yang lainnya.
JTika kaitan antara cita-cita atau agpirasi siswa, motivasi dan perolehan

belajar ini diskemakan, tampak sebagaimana dalam diagram berikut ;
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Cita-cita / Motivas: Perolehan

Aspirasi = Belajar w Belajar

Siswa Siswa Siswa
Keterangan : — ¥ artinya mempengaruhi

2). Kemampuan siswa

Kemampuan manusia safu dengan yang lain tidaklah sama. Menuntut seseorang
sebagaimana orang lain dari bingkai penglihatan demikian lentulah tidak dibenarkan.
Sebab, orang yang mempunyai kemampuan rendah akan sangat susah menyerupal orang
yang mempunyal kemampuan tinggl dan sebalikaya orang yang berkemampuan tinggi
akan menjadi malag jika difuntut sebagaimana mereka yang berkemampuan rendah. Y

Oleh karena itu kemampuan siswa ini haruslah diperhatikan dalam proses
belajar pembelajaran. Kemampuan siswa erat hubungannya dan bahkan mempengaruhi
motivasi belajar siswa. Bisa terjadi seseorang menjadi rendah motivasi belajamya
terhadap bidang tertentu oleh karena yang bersangkutan rendah kemampuannya di
bidang tersebut.

JTika kaitan antara kemampuan siswa dengan motivast dan perolehan belajar ini

diskemakan, akan tampak sebagaimana diagram berikut;
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Kemampuan Motivasi Perolehan
Siswa * Belajar | B Belajar

Siswa Siswa

Keterangan : """ artinya mempengaruhi

3). Kondisi siswa

Kondist siswa dapal dibedakan atas kondisi fisiknya dan  kondisi
psikologisnya. Dua macam kondisi ini umumnya saling mempengaruhi satu sama lain,
Ada ungkapan “Jiwa yang sehat terdapaf pada tubuh yang sehat”, dalam realitasnya
Jjuga berlaku kebalikannya. Bila seseorang kondisi psikologisnya tidak sehat, hal ini
bisa berpengaruh juga terhadap ketahanan dan kegehatan fisiknya.

Sangatlah jelas dan sering dirasakan oleh siapapun, jika kondisi fisik dalam
keadaan lelah umumaya motivasi belajar seseorang akan menurun. Sebaliknya jjika
kondisi fisik berada dalam keadaan segar dan bugar motivasi biga meningkat. Berarti
kondist fisik seseorang mempengaruhi motivasi belaj arnya. \/

Dalam kondisi psikologis terganggu, misalkan stres, umunuya orang juga tidak
bisa mengkonsentrasikan diri terhadap hal-hal vang dipelajarinya, Karena tidak bisa
konsentrasi maka gairah belajarnva menurun. Keadaan demikian ini bisa menjadikan
seseorang belajar merasa ferpaksa dan tidak banyak bermotivasi.

Jelaslah bahwa kondisi siswa baik yang bersifat fisik maupun psikologis sama-

sama berpengaruh terhadap motivasi belujarnya Jika diskemukan kondisi siswa dalam
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Kaitannya dengan motivasi dan perolehan belajar adalah sebagaiman pada diagram

berikut :
Kondisi Motivasi Perolehan
Stgwa ———®  Belajar ¥ Belajar
Siswa Stswa

Keferangan : — & artinya mempengaruhi

4). Kondisi linghkungan belajar

Motivasi belajar seseorang selain ditentukan oleh fakior individu Juga
ditentukan oleh faktor linglungan terutama lingkungan belajar. Lingkungan belajar ini
meliputi lingkungan fisik dan linglungan sosial,

Yang dimaksud linglungan fisik adalab tempat dimana siswa tersebut belajar.
Tempat belajar yang tenang, teratur, tertata rapi akan mendorong seseorang bergairal
belajar, Sebaliknya tempat belajar yang tidak nyaman, pengap dan bising oleh snara
bisa mengganggu belajar seseorang sehingga tidak akan mendorong seseorang
bergairah belajar. Maka jelaslah babhwa lingkungan fisik berpengaruli terhadap
motivasi belajar.

Yang dimaksud dengan lingkungan gosial adalah suatu linglungan seseorang
dalam kaitannya dengan orang lain. Lingkungan sesial ini bisa berupa lingkungan

sepermainan, lingkungan sebaya, atan kelompok belajar yang semuanya ini dapat
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menentukan motivasi belajar sescorung. Misalnya dalam lingkungan yang kompetitif
untuk belajar seseorang yang menghuni lingkungan tersebut akan terbawa serta untuk
belajar sebagaimana orang lain. Maka secara sadar atan tidak ia akan terekayasa un:{.uk
belajar. Jelaslah kiranya babwa lingkungan sosial berpengarub terhadap motivasi
belajar seseorang. Jika kaitan antara kondisi linglkungan belajar dengan motivasi dan

perolehan belajar ini diskemakan maka tampak sebagaimana pada diagram berikut ;

Kondisi Motivasi Perolchan

Lingkungan # DBelajar ) Belajar

Belajar Siswa Siswa
Keterangan ; ¥ artinya mempengaruhi

5), Upaya guru dalamn membelajarkan siswa

Upaya guru dalam membelajarkan siswa juga berpengaruh terhadap motivasi
belgjar. Guru yang tinggi gairahnya dalam membelajarkan siswa menjadikan Siswa jugy
bergarrah  belajar. Guru yang sungguh-sungguh  dalam membelajarkan  sigwa
menjacikan tingginya motivasi belajar siswa. Pada guru yang demikian, umumnya
mempersiapkan diri dengan matang dan senantiasa membarikan yang terbaru dan
terbaik kepada para siswa, Oleh karena yang diberikan tersebut menarik, terbaik dan

mungkin terbaru, maka tingkat aktualitasnya sangat tinggi i mata siswa Sebagai
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akibatnya hal-hal yang disajikan oleh guru menjadi menarik di mata. siswa. Menariknya
hal-hal yang diberikan ini bisa menjadikan tingginya motivasi siswa,
Jika kaitan antara upaya guru untuk membelajarkan siswa dengan motivasi dan

perolehan belajar ini diskemakan, maka tampak sebagaiiana pada diagram berikut ;

Upaya guru Motivast Perolehan
Membelajarkan |—-—-- Belayar el Belajar
Siswa J[ Siswa Siswa

Keterangan: ————%  artinya mempengaruhi

4. Prestasi Belajar Matematika

Menurut Winkel ( 1986 : 102 ) prestasi adalah bukti keberhasilan yang
dicapai, Proses belajar vang dialami murid menghasitkan perubahan-perubahan dalam
bidang pengetahuan atan pemahaman dal.am bidang ketrampilan, nilai dan sikap.
Adanya perubahan itu tampak dalam prestasi belajar yang dihasilkan oleh murid
terhadap pertanyaan atau persoalan atau tugas yang diberikan oleh guru, Prestasi
belajar itw berbeda-beda sifatnya, tergantung dari bidang yang di dalamnya murid
menunjukkan prestasi, misainya dalam bidang pengetahuan atau pemahaman.

Prestasi belajar adalah bukti keberhasilan yang dicapai siswa setelah
mengikuti kegiatan belajar mengajar. Sehingga prestasi belajar matematika adalah bukti

keberhasilan yang dicapai siswa setelall mengikuti kegiatan belajar mengajar dalam
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matematika. Prestasi belajar maternatika dapat diukur melalui tes maupun tugas-tugas
yang berhubungan dengan keglalan matemabika. Hasil tes maupun tugas-tugas yang
berhubungan dengan matematika tersebut dapat diwujudkan dalam bentuk nilai yang
berupa angka atanpun huwruf Dalam penelitian ini presfast belajar matematika
ditunjukkan dengan skor tes prestasi belajar matematika.

Prestasi siswa akan berpengaruh terhadap pembentukan sikap terhadap
matematika. Apabila siswa sering mendapatkan nilai buruk besar kemungkinan siswa
tidak menyukai matematika. Namun sebaliknya, jika siswa sering mendapatkan nilai

baik maka besar kemungkinan siswa akan senang dan menyukat matematika.

B. KERANGEKA BERPIKIR
Huabungan Antara Motivasi Belajar Matematika Dengan Prestasi  Belajar
Matematika

Motivasi dapat berfingsi sebagal pendorong usaha dan pencapaian prestasi.
Seseorang melakukan suatu usaha karena adanya motivasi, Adanya motivasi yang baik
dalam belajar akan menunjukkan hasil yang baik. Dengan adanya usaha yang telun dan
terutama didasari adanya motivasi maka seseorang yang belajar itu akan dapat
melahirkan prestasi yang baik. Infensitas motivasi seorang siswa akan sangat
menentukan tingkat pencapaian prestasi belajamya { Sardiman 1986 : 85).

Ali Imron ( 1996 : 89 ) juga berpendapat bahwa motivasi belajar berkaitan

eral dengan prestasi belajar siswa. Siswa yang tinggi motivasi belajarmya umumnys



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

baik prest&si-beiajmya, Sebaliknya siswa yang rendah motivasi belajarnya umumya
buruk prestas: belajarnya.

Bila seorang siswa mempunyal motivasi yang tinggi untuk belajar suafu topik
matematika maka siswa itu akan mempunyai pengertian lebih dalam terhadap topik
matematika di dalam proses belajarnya. Sehingga terdapatlah suatu kesempatan yéng
lebih baik untuk mendapatkan sikap siswa yang positif terhadap matematika. Dengan
demikian Imotivasi belajar siswa akan tumbuh dan meningkat, Akibatnya siswa ai%an
mendapatkan prestasi belajar yang lebih baik dalam maternatika,

Motivasi belajar matematika berperan dalam menentukan keberhasilan belajar
matematika. Motivasi belajar matematika merupakan dorongan yang berasal dari dalam
diri siswa untuk belajar matematika agar tercapai prestasi belajar yang maksimal, Qleh
karena 1tu motivasi belajar matematika berperan dalam menentukan prestasi belajar.

Dart keseluruhan uraian di atas tampak babwa secara (eoritis, motivasi belajar
matematika memang mempunyai  hubungan yang eral dengan prestasi belajar
matematika. Akan tetapi, apakah hubunigan yang secara teoritis sudah jelas tersebut juga
terjadi dalam kenyataan, hal {ersebut masih akan diselidiki secara empiris dalam

penelitian ini.

. HIPOTESIS
Berdasarkan uraian kerangka berpikir di ates, maka dalam penelitian ini

chajukan hipotesis sebagai berikut ;
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Led
]

Ada hubungan yang positif dan signifikan antara motivasi belajar matematika dengan

prestasi belajar matematika, di kalangan para siswa kelas I SMUK Sang Timur

Yogyakarta pada catur wulan I tahun ajaran 1997/1998.
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BAB i1

METODOLOGI PENELITIAN

AL JENIS PENELITIAN

Sesual dengan (ujuan peqe%ili:-ul yaitu untuk mengetahui hubungan antara motivasi
belajar matematika dengan prestas; belajar matematika di kalangan para siswa kelag I
SMUK Sang Timur Yogyakarta, maka penelitian ini termasuk penelitian deskriptif,
Yaitn penelitian yang berussha mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa dan kejadian
yang terjadi pada saat sekarang, Lebih khusus lagi, penelitian ini merupakan penelitian
korelasional, Karena penelitian ini mempelajart hubungan antara dua variabel, yakni
untuk mengetahui sejauh mana variasi dalam satu variabel berhubungan dengan variasi

dalam variabe] lain.

B. POPULASI DAN SAMPEL PENELITIAN
1. Populasi Penelitian

Populasi adalah seluruh himpunan penduduk atay individy yvang dimaksudkan
untuk diselidiki. Populasi dibatasi sebagai sejumlah pendudik atan individy vang
paling sedikit mempunyai satu sifat yang sama. { Sufrisno Hadi, 1984 : 220 ).

Sesual dengan judul penelitian ini maky yang menjadi subyek penelitian ini

adalah siswa kelas I SMUK Sang Timur Yogyakarta tahun ajavan 1997/1998, Dengan

el
Tl
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demikian populasi dari penelitian ini adalah himpunan semna siswa kelas T SMUK
Sang Timur Yogyakarta talun ajaran 1997/1998 yang tediri dari 3 kelas, dengan jumlah
siswa sebanyak 103 siswa vaitu : kelag 1.1 sebanyak 35 siswa, kelas 1.2 sebanyak 34

siswa dan kelas 1.3 sebanyak 34 siswa.

2. Sampel Penelitian

Sampel adalall himpunan sejumlah penduduk atau individu yang merup akan
bagian dari populasi.

Penclitian ini merupakan penelitian sampel karena tidak melibatkan sehuuh
subyek penelitian yang ada dalam populasi, melainkan hanya mengambil sebagian
subyek penelitian yang sudah dianggap mewakili dari seluruh popuiasi.

Untuk memperoleh sampel yang representatif adalah dengan cara ramdomisasi
yaitu suatu tehnik pengambilan sampel dari populasi dengan cara random, Sumpe! yang
diperofel dengan cara ini disebut sampel random. Suafu sampel dikatakas sampe!
random jtka tiap-tiap individu dalam populasi it diberi kesempatan yang sama untuk
menjadi anggota sampel. Dalam penelitian ini cara randomisasi yang digunakan adalah
cara undian. Menurut Nana Sudjana { 1989 : 86 ), langkah yang ditempuli dalam carg
undian adalah sebagai berikuf :

a. Buatlah daftar populasi dalam: bentuk nomor-nomor individu populasi secara

berurutan,
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b. Setiap nomor individu poputast ditulis dalam kertas kemudian digulung dan
dimasukkan ke datam kotak atan pell,

¢. Kocoklah semua guhingan kertas yang ada dalamn peti / kotuk tersebu alay diaduk
sedemikian rupa agar gulungan kertas tersebut berbayr secara {idak teratur,

d. Ambiltah satu persaty gulungan kertas sebanyak sampel yang di perlukan.

e, Nomor individy vang lertulis puda galungan kertas yang terambil dari kotak / peti
adalah sampel penelitian. Kemudja cocokkan nomor urut sampel dengan daflar yang
telah disusun untuk menetapkan siapa individu yang dimaksud dengan nomot usut
tersebut,

Menurut Suharsimi Arikunto ( 1989 : 107 ), mengenal besarnya sampel yang
diambil adalah apabila subyeknya karang dari 100, lebih baik diambil semua seliingga
penelitiannya merupakan penelitian populasi. Selanjulnya jika jumlah subyelnya besar
dapat diambil antara 10-15 % atay 20-25 % atau lebih,

Karena penempatan siswa-siswa tiap-tiap kelas sudah dilakulan secara random
berdasarkan prestasi belajar siswa serta karena terbatasnya waktu, tenaga dan biaya,
maka penulis tidak membuat dafiar serua siswa kelas 1 SMUK Sang Timor
Yogyakarta, tetapi hanya membuat daftar kelas saja yaitu kelas 11 , 1.2 dan 1.3, Dari
ketiga kelas itu akan diambil saty kelas s‘ebagaj sampel, Setelah dilakukan langkah-
langkah di atas diperoleh satu kelas sebagal sampel penelitian vaifu kelas .1,

Dalam penelitian ini sanpel yang diambil terdiyi dari 32 stswa kelag 1.1,

Jumlah siswa kelas I sebanyak 103 siswa, Jad sampelnya terdiri atas 32 siswa
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(30,1 %) dan dipandang telah memenuli syarat,

C. VARIABEL YANG DITELITI
Variabel-variabel vang digunakan pada penelitian inj ada dua macam, yaify -

o Variabel bebas

Variabel bebas dalam penztitian ini adalah -

X motivasi belajar maternatika

b, Variabel Terikar

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah :

Y : prestasi belajar matematika

D. ALAT PENGUMPUL DATA

Dalam pelaksanazn penelitian ini digunakan beberspa metode pengumpulan
data, yaitu ;
1. Angket Motivasi Bela jar Matematika

Angket motivasi belajar matematika adalah sejumlah pertanyaan tertulis vang
digunakan untuk memperoleh inforthasi dari responden dalam arti laporan tentang
pribadinya fentang motivas belajar matematika, Ditinjau dari cara men; awab, anglke(
yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket terfutup yang sudah disedizkan

Jawabannya schingga responden finggal memilih,
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Angket ini disusun untuk mengetahui motivasi siswa dalam belajar matematika,
Untuk tiap-tiap butir pertanyaan tersedia § alternatif Jawaban yaits AB,CD dm F
dengan skor untuk butir soal positif 5,4,3,2,1 ( dari sangat setuju sampa dengan sangat
tidak setuju ) dan skor untuk butir soal negatif 1,2,3,4.3 ( darl sangat setaju sampai
dengan sangat tidak setuju ). Angkel ini fersusun sebanyak 30 butir soal vang terdiri
dari 15 butir soal positif dan 15 butir soal negatif dengan susunan acak.

Penyusunan angket ini berdasarkan pada ciri-ciri siswa vang mempunyai
motivasi belajar yang telah diuraikan pada landasan teori. Adapun penyusunan
angketnya adalah sebagai berikut :

a. Dalam mempelajari materi matematika.
1), Ingin menguasai materi matematika secara lebilh mendalam,
2). Selalu mengingat materi matematika dan mempelajarinya kembali,
3). Merasa puas jika berhasil memahami materi matematika dengan baik.
4). Mengajukan pertanyaan tentang materi matematika yang befumn jelas kepada
guru, |

b. Dalam menghadapi kesulitan belajar matematika

1). Tidak mudah putus asa jika menghadapt kesulitin  dalam mempelajari
matematika,
2). Banyak mambaca buku pelajaran matematika untuk mengatasi kekurangan dan

kesulitan dalam mempelajari matematika.
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3). Jika menghadapi kesulitan dalam belajar matematika tidak suka beralih pada
kegiatan lain tetapi bernsaha keras menyelesaikannya.
4). Tidak mudah dipengaruhi oleh perasaan talout gagal dalam mempelajari
matematika.
5). Merasa puag jika berhasi] mengatasi kesulitan dalam belajar matematika
karena dapat mempelancar pencapaian cila-cita,
¢. Dalam menghadapi tugas-tugas matematika
1). Akan mengerjakan tugas matematika tanpa menundanya.
2). Merasa yakin dapat menyelesaikan tugas-tugas matematika dengan baik,
3). Merasa bangga jika dapat menyelesaikan lugas malematika lebih cepat dasi
teman-teman satu kelas.
4). Tidak pernah menghindari tugas-tagas matematika yang terlalu menuniut kerja
keras.
3). Cendenung memilih teman yang menguasai pelajaran matematika daripada yang
tidak menguasai sama sekali,
d. Minat terhadap matematika dan dalam mengeriakan soal-soal matematika
1). Berusaha keras untuk memiliki minat yang besar terhadap matematika.
2). Berusaha menyenangi setiap materi pelajaran matematika yang telah dilerima,
3). Menyadari bahwa dengan belajar keras akan dapat mencapai hasil yang

optimal.
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4 ). Menyenangi soal matematika yang sulit dan menantang daripada soal yang
mudah.
5). Ingin mencoba soal matematika yang baru ( belum pernah dikerjakan),
¢. Prestasi dalam matematika
1). Keberhasilan dalam belajar matematika akan menimbulkan rasa puas (iﬂﬂ
percaya dirt yang tinggi.
2). Kegagalan dalamn belajar maternatika akan menimbulkan rasa malas dan tidak
bersemangat dalam mempelajari matematika,
3). Mempunyai keinginan besar untuk memperolel prestasi yang baik dalam
matematika.
4). Berusaha belajar matematika dengan lebih baik Jika memperoleh nilai yang
buruk dalam ulangan matematika,
5}. Tidak cepat puas atas prestasi yang diperoleh dalam pelajaran matematika.
6). Merasa bangga jika memperoleh nilai matematika yang lebil tinggi daripada
teman-teman Jain,
f Keinginan yang kuat untuk maju dan berhasi] dalam matemalika serta keinginan unfuk
bekerja dan belajar sendiri tanpa bantuan orang lain
1). Mempunyai keinginan yang besar untuk berhasil dalam belajar matematika.
2). Mempersiapkan diri dalam menghadapi ulangan matematika,

3). Memusatkan perhatian pada wakty menerima pelajaran matematika.
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4). Berusaha mengerjakan soal matematika sendiri dan tiduk bergantung kepacda
orang lain.
5). Merasa puas jika berhasi) mengerjakan soal matematika sendiri tanpa bantuan

orang lain.

2. Tes Prestasi Belajar Matematika

Tes Prestasi Belajar I\'Iatematika‘ada]a}] tes yang digunakan unfuk mengukur
pencapaian seseorang sefelah memgpelajari matematika, Tos inj dibertkan sesudah
orang yang dimaksud mempelajart hal-hal sesuai dengan yang akan diteskan, Tes
Prestasi Belajar Matematika ini disusun sendiri oleh penulis berdasarkan kurilulum
dan GBPP Matematika pada Kurikulum 1994 unfuk Kelas | Catur Wulan 1L Tcs
tersebut terdiri dari 25 butir soal dan merupakan tes obyekiif vang disusun dalam
bentuk pilihan ganda dengan 5 pilihan Jawaban. Jika jawaban benar diberi skor 1 dan
Jika salah diberi skor 0.

Untuk merientukan tingkat kompetensi untuk setiap butir soal dalam tes prestasi
belajar ini digunakan taksonomi fujuan pendidikan yang dirumuskan oleh Benyamin S
Bloom dkk ( 1956 ). Taksonomi ini secara luas mencakup sistem klasitikasi tujuan
pendidikan dalam tiga ranah yaitu ranah afektif, ranah kognitif dan ranah psikomotorik,
Ranah afektif berisi hal-hal yang berkenaan dengan minat dan sikap, ranah kogunitif

mengenal aspek intelektual atau fingsi psikis dan ranab psikomotorik mengenai aspek
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ketrampilan motorik. Dalam tes prestasi belajar ini vang sangat diperlukan adalah
ranah kognitif.

Adapun taksonomi atau klasifikasi untuk ranah kognitif adalah sebagar berikut :
a. Pengetahuan { knowledge )
b. Pemahaman ( comprehension )

Penerapan ( application )

LP

d. Analisis ( analysis )

Sintesis ( syntesis )

@

£, Evaluasi (evaluation )
Adapun penjelasan pada masing-masing taksonomi atay klasifikasinya adalah

sebagai berikut:
a. Pengetahuan

Pengetahuan mencakup ingatan akan hal-hal yang pernah  dipelajart  dan
disimpan dalam ingatan, Hal-hal it melipufi fakia, kaidali dan prinsip, serta metode
yang diketahui. Pengetahuan yang disimpan dalam ingatan, digali pada saat dibutuhkan
melalui bentuk kegiatan mengingat ( recall ) atau mengenal kembali ( recognition ).
b. Pemahaman

Pemahaman mencakup kemampuan untuk menangkap makna dan arti dari bahan
yang dipelajari. Adanya kemampuan ini dinyatakan dalam menguraikan isi pokok dari

svafu bacaan, mengubah data yang disajikan dalam bentuk terfenty ke bentok laii,
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seperti runus matematika ke dalam bentuk kata-kata, membuat perkiraan tentang
kecenderungan yang nampak dalam data tertentu, seperti grafik.
¢ Penerapan

Penerapan mencakup kemampuan untuk menerapkan suatu kaidah atan nzetéde
bekerja pada suatu kasus / problem yang konkret dan baru, Adanya kemampuan
ciinyatakaﬁ] dalam aplikasi suatu rumus pada persoalan yang belum dihadapi ~a_‘tnu
aplikasi suafu metode kerja pada pemecahan problem baru,
d. Aralisis

Analisis mencakup kemampuan unfuk merinci suatu kesatuan ke dalam bagian-
bagian, sehingga struktur keseluruhan atan organisasinya dapat dipahami dengan baik.
Adanya kemampuan ini dinyatakan dalam penganalisaan bagian-bagian pokok atau
komponen-komponen dasar, bersama dengsn hubungan / relasi antara bagian-bagtan itu,
e. Sintesis

Sintests mencakup kemampuan untuk membentuk suatu kesatuan atau pola baru,
Bagian-bagian dihubungkan satu sama lain, sehingga terciptakan suatu bentuk baru,
Adanya kemampuan  ini dinyatakan dalam membuat suatu rencana, gepertl penyusunan
satuan pelajaran atau proposal penelitian ilmiah, dalam mengembangkan suatu skerna
dasar sebagai pedoman dalam memberikan ceramah dan lain sebagainya.
I Bvaluasi

Evaluasi mencakup kemampnan unfuk membentuk suatu pendapat mengenai

sesuatu atau beberapa hal, bersama dengan pertanggungjawaban pendapal v, yang
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berdasar kriteria tertentu. Kemampuan ini dinyatakan dalam pernyatuan pendapat
terhadap sesuatu, seperti menilai tepat-tidaknya perumusan suaty TIK ( Tujuan
Instruksional Khusus ) berdasarkan kriteria yang berlaku dalam perumusan TIK yang
baik,

Pada siswa SMU, Taksonomi untuk ranah kognitif hanya meliputi pengetahuan,
pemahaman dan penerapan. Penyusunan tes prestasi bekajar daiam penelitian ini sudah
sesual dengan taksonomi Bloom yang telah diuraikan di atas dengan pokok bahasan
perbandingan trigonometri dan fingsi {rigonomefri, sistem persamaan linear dan
dimenst tiga. Adapun materi untuk penyusunan tes prestasi belajar matematika adalah
sebagai bertkut
1). Perbandingan trigonometri dan fingsi trigonometri

Rumus-rumus segitiga
a). Aturan Sinus

{1). Mengingat dan memahami afuran sinus untuk suatu segitiga

(2). Menghitung unsur-unsur segitiga dengan menggunakan aturan sinus
b). Aturan cosinus

(1). Mengingat dan memahami aruraln cosinus untuk suatu segifiga

(2). Menghitung unsur-unsur segitiga dengan menggunakan aturan cosinus.

¢). Luas segitiga

{1): Mengingat dan memahami rumus luas segitiga
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(2). Menentukan luas segitiga dan segiempat dengan menggunakan rumus ﬂuas
segitiga.
2). Sistem persamaan linear
a). Sistem persamaan linear dua peubah
Menyelesaikan persamaan sistem persamaan linear dua  peubah dengan
menggunakan metode substitusi dan eliminas;,
b}). Sistem persamaan linear tiga peubah
(1). Menentukan metode yang dapat digunakan untuk menyelesaikan sistem
persamaan linear dengan tiga peubah.
(2). Menyelesaikan sistem persamaan linear tiga peubsh dengan mengeunakan
metode substitusi dan eliminasi,
3). Dimensi Tiga
a). Kubus
(1). Mengingat kembali tentang definisi kubus,
(2). Menghitung luas dan volume kubus.
b). Balok
(1). Menghitung panjang suatu balok,
(2). Menghitung panjang diagonal ruang suatu balok.
(3). Mengingat kembali tentang jumlah diagonal sisi suafu balok serta jumlals
titik sudut yang berhadapan dalam ruang suafu batok.

¢). Prisma
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¢). Prisma
(1). Menghitung luas prisma sisi tiga tegak.

(2). Mengingat kembali tentang sifat-sifat prisma.

3. Wawancara

Wawancara adalah sebuah dialog vang dilakukan oleh pewawancara uniuk
memperoleh informasi dari terwawancara. Ditinjan  dari pelaksanamnya, maka
wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara terpimpin dimana
pewawancara membawa sederetan pertanyaan lengkap dan lerperinei  sewality
melaksanakan wawancara. |

Sebenarnya dalam penelitian ini, penulis hanya menggunakan 2 melode
pengumpulan data yaitu angket motivasi belajar matematika dan fes prestast belajar
matematika. Namun, karena unfuk mencari pemahaman lebik lanjut mengenai motivasi
siswa dalam belajar matematika , maka penulis Juga menggunakan metode wawancarg .
Wawancara dalam penslitian ini dilakukan terhadap 10 orang siswa, yamg terdiri dari
siswa yang memiliki : tingkat motivasi belajar matematika dan tingkat prestasi bela;iar
matematika tinggi, tingkat motivasi belajar matematika tinggi dan tingkat prestasi
belajar matematika rendah, tingkat motivasi belajar matematika dan fingkat prestasi
belajar matematika sedang, tingkat motivasi belajar matematika rendah dan tingkat
prestas: belajar matematika tinggi serta tingkat motivasi belajar matematika dan tinglat

prestasi belajar matematika rendah,
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. UJI COBA INSTRUMEN

Di dalam penelitian daty mempunyar kedudukan yang paling tinggi, karens data
merupakan pengeambaran variabel vang diteliti dan berfimgsi sebagal alat untak
mencari jawaban ferhadap masalah-masalah yang digjukan dalam penelilian. Olel;
karena itu benar tidaknya data sangal menentukan bermutu tidaknya hasil penelitian,

Uji coba instrumen dalam penelitian inj dilakukan dengan mengambi} responden
scbanyak 31 siswa kelas 1.3, dimana pada penelitian sesunggulnya. responden tersebul
tidak termasuk anggota sampel penelitian,

Instrumen yang baik harus memenuhi dua persyarafan penfing vailu valididas day
reliabilitas. ( Subarsimi Arikonto gerl

Dari hasil uji coba selanjuinya dihitung taral kesukaran suaty bulir soal dan
daya pembeda suatu butir soul sebagal bahan pertimbangan dalam mengetahui validitas
butir soal serta reliabilitas tes pada tes prestasi belajar matematika. Sedangkan pada
angket motivasi belajar malematika hanya dihitung validitas butir soal dan reliabilitas

{es,

1. Taraf Kesukaran Suatu Butir Soal
Taraf” kesukaran suatu butir soal dapat diketahni dari banyak siswa yang
menjawab benar. Taraf kesukaran suatu butir soal dinyatalan dalam suafy bilangan

indeks vang disebut indeks kesukaran, yang besarnya berkisar antara 0,00 sampai
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dengan 1,00. Untuk menghitung bilangan indeks kesukaran suatu butir soal dipergunakan
rumus sebagai berikut

. 3
TN X SkorMaksinal

dengan keterangan :

IK : Indeks kesukaran

B ¢ Jumlah skor yang diperoleh oleh semua siswa yang menjawab benar pada

suatu butir soal

N . Banyaknya siswa seluruhnya

Skor Maksimal : Besarnya skor yang dituntut oleh suatu jawaban benar dari suata butir
soal

Untuk tes ini, IK juga bisa ditulis dengan

IK = Banyaknya siswa vang menjawab benar pada butir voa! tersebut

Banyaknya siswa semuanya yang mengerjakan butir soal tersebut

IK diklasifikasikan sebagai berikut :
0,81 - 1,00 : mudah sekali

0,61 - 0,80 : mudah

0,41 - 0,60 : sedang / cukup

0,21 - 0,40 : sukar

0,00 - 0,20 : sukar sekali ( Masidjo, 1995 ; 189 - 192 )
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2, Taraf Pembeda Suatu Butir Soal

Taraf pembeda suatu butir soal adalah taraf sampal dimana jumlah jawaban
benar dari siswa-siswa yang tergolong kelompok atas ( pandai ) berbeda dari siswa-
siswa yang tergolong kelompok bawsh ( bodoh ) untuk suatu butir soal. Taraf pembeda
suatu butir soal dinyatakan dalam  suatu bilangan indeks yang disebul indeks
diskriminasi ( ID ), yang besarnva berkisar anfara ~1,00 sampai dengan 1,00, Unluk
menghitung bilangan indeks diskriminas{ suatu butir soal dipergunakan rumus sebagai

berikut ;

D= KA- KR
L NEAWauNED x SkorM alsintal

dengan keterangan :

ID  : Indeks Digkriminasi

KA : Jumlah jawaban benar yang diperoleh dari para siswa yang tergolong kelompok
atas

KR : Ju;nlnh jawaban benar yang diperolel dari para siswa vang tergolong kelompok
bawah

NKA atan NKB : Jumlah siswa yang tergolong pada kelompok atas atan kelompok
bawah

ID diklagifikasikan sebagai berikul -

0,80 - 1,00 : sangat membedakan

0,60« 0,79 - lebth membedakan
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0,40 - 0,539 cukup membedakan
0,20 - 0,39 : kurang membedalan

negatif - 0,19 sangat kurang membedakan ( Masidjo , 1995 1 196-201 )

3. Validitas Butir Soal

Validitas butir soal adalah suatu ukuran yang menurjukkan tinglkat-tingkat
kevalidan suaty instrumen, Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur
apa yang diinginkan dan apabila dapat mengungkap data dari variabel vang diteliti
sevard lepul. Tinggt rendahnya validitas instrumen menunjukkan sejauh mana data yang
terkumpul tidak menyimpang dori gambaran tentang variabel yang dimalsud, Soeatu
instrumen dikatakan valid apabila instrumen tersebut memputyar validitas tingai,
Sebaliknya instrumen yang kurang valid berarti memiliki validitas renda ( Sultarsimi
arikunto , 1989 : 136 ).

Rumus korelasi yang dapat digunakan untuk menghitung validitas instumen adalah

yang dikemukakan oleh Pearson yang dikenal dengan ruus Korelasi Product Moment

adalah sebagai berikut

S0 )
(3

NSy
f _\({NZ-XZ“ S2 ')"\INZ)’E "(Z'y)z}

dengan keterangan :

Yoy = koefisien korelasi skor butir soal dengan skor total



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

50

Zx = jumlah skor butir soal
2y = jumlah skor total
N = jumlah subyek { Suharsimi Arikunto , 1989 : 138 )
Setelah koefisien korelasi didapat, perlu diuji signifikansinya dengan db n pada
taraf signifikansi 0,085,
Kriteria Keputusan
Jikargy = riabel maka korelasi antara butir soal dengan skor tolal signilikun ( valid).
Jikarg < rtabel maka korelasi antara butir soal dengan skor fotal tidak signifikan

{ tidak valid ),

4. Reliabilitas Tes

Reliabilitas tes menunjuk pada satu pengertian bahwa suaty instrumen cukup dapal
dipercaya unfuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebui
sudah baik. Insuwnen‘ymlg baik tidak akan bersifat tendensius mengarahkan responden
untuk memilih jawaban-jawaban tertentu. Instrumen yang sudab dapat dipercaya ( yany
reliabel ) akan menghasilkan data yang dapat dipercaya juga. Instramen dikatakan
reliabel jika insfrumen tersebut mampu mengungkap data bisa sesuai dengan keadaan
yang sebenarmya pada variabel yang dinkur. { Subarsimi Arikunto , 1989 : 142).

Untuk menghifung reliabilitas instrumen pada penelitian ini digunaken 2 macam cara,

yaitu
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a. Untulc Anglcet Motivasi Belafar Matematilia
Rumus yang digunakan adalah rumus Alpha

Rumus Alpha :

dengan keterangan :

r;; = relisbilitas ingtrumen

k = banyakaya butir soal

Tay = Jumlah varians butir soal
2 _ o

o," = varians total

Setelah reliabilitas instrumen cii;iapai falu dikonsoltasikan dengan 1 tabel pada
taraf signifikansi 0,05.
Kriteria Keputusan
Jikary, ér tabel maka instrumen reliabel

Jika ryy = 1 tabel maka instrumen tidak reliabel

Untuk mengetahui tingkat reliabilitas instrumen tersebut adalah sebagai berikut :
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Koetisien korelasi Klasifikast
0,91 - 1,00 sangaf tinggi
0,71 - 0,90 tingg
0,41 -0,70 sedang / cukup
G,21 - 0,40 rendal

negatif - 0,20 sangat rendab

b. Untuk Tes Prestasi Belajar Matematika
Rumus yang digunakan adalah romug K-R 20.

Romus K-R 26

k V- Z pq\‘.
=
k-1 Vi

dengan keterangan
Ty = reliabilitas instrumen

k = banyalmya butir soal

!

YVt = vartans total

TN
T

p = proporsi subyek yang menjawab betul pada sesuatu butir afau proporsi banyalknya

subyek yang skornya 1

Rumus untele menentukan p adalah

p = banyaknya subyek yang skornya 1 dimana 0= jumlah subyek

n
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q = proporsi subyek yang skornya 0 {(q=1-p)
Setelah reliabilitas instrumen didapat lalu dikonsultasikan dengan r tabel pada
taraf signifikansi 0,05,
Kriteria Keputusan :
Jika Ty, » T tabel maka instrumen reliabel,
Jika ry; <1 tabel maka instrumen tidak reliabel.

Untuk mengetahui tingkat reliabilitas instrumen tersebut adalah sebagai berikut :

Koefisien korelasi Kiasifikasi
0,91 - 1,00 sangat tinggi
0,71 - 6,90 tinggi
0,41 -0,70 sedang / cukup
0,21 - 0,40 rendah

negatif - 0,20 sangat rendah

Berikut ini akan disajikan hasil dari yjicoba angket motivasi belajar matematika

dan ujicoba tes prestasi belajar matematika :

1). Ujicoba Angket Motivasi Belajar Matematika
Ujicoba Angket Motivasi Belajar Matematika dikenakan kepada 31 siswa kelas
1.3 yang bukan merupakan bagian dari sampel penelitian, Validitas bulir soal berkisar

antara -0,321 sampai dengan 0,790. Setelah diuji dengan v {abel product moment pada
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taraf’ signifikaiisi 0,05 didapat r tabel sebesar 0,335, Dari woal yang terdiri dari 30
butir soal setelah diujicobakan dan diperhitungkan validitasnya ternyata terdapat 24
butir soal mempunyai korelasi yang signifikan ( valid } dan 6 butir soal mempunyai
korelasi yang tidak signifikan ( tidak valid ). Korelasi ini adalah korelasi antara skor
pada masing-masing butiv soal dengan skor total. Dari 6 butic soal yang korelasinya
tidak signifikan tersebut dikc_)nsuiiasikml kepada dosen pembimbing. Sehingga 2 butir
soal diperbaiki dan 4 butir soal fidak dipergunakan. Jadi jumlah bufir soal vang

dipakai adalah 26 butir soal ( lihat lampiran 6 ).
Kemudian kegeluruhan butir soal yang valid diukur reliabilitasnya Hasilnya 1y

= 0,862, Pada taraf signifikansi 0,05 dun n = 3] didapat 1 tabel sebesar 0,355,
Sehingga ry; > r tabel. Jadi dapat disimpulkan bahwa instrumen tersebut reliabel dan
tingkat reliabilitasnya tinggi, Untuk perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada

lampiran 3.

23. Ujicoba Tes Prestasi Belajar Matematika

Ujicoba Tes Prestasi Belajar Matematika Juga dikenakan kepada 31 siéwa
kelas 13 yang bukan merupakan bagian dari sampel penelitian, Validitas butir soal
berkisar antara 0,076 sampai dengan 0,591. Butir-butir soa} vang memiliki tingkat
l{esukaraﬁ mudah atau cukup diterima. Sedangkan butir-butir soal vang memiliki tingkat
kesukaran sukar atau terlaly sukar tidak diterima. Selanjulnya butir-butir soal yang

mempunyai taral pembeda lebih dart 0,20 diterima, Dari soal tes yang terdirt dari 24
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butir soal setelah diyicobukan dan diperhitungkan taraf kesukaran, taraf pembeda
serta validilasnya, terdapat 19 bufir goal yang memiliki korelasi yang signifikan

( valid ) dan 5 butir soal memittki korelasi tidak signifikan ( tidak valid ). Dari §
butir soal vang korelasinya tidak signifikan tersebut dikonsultasikan kepada dosen
pembimbing. Sehingga 3 butir soal diperbatks dan 2 butir soal tidak dipergunakan.
Jadi jumlah butir soal yang dipakal adalah 22 butir soal ( lihat fampiran 7).

Kemudian keseluruhan butir soal yang valid tersebut diukur reliabilitasnya.
Hastlnya ry; = 0,817, Pada taraf signifikanst 0,05 dan n = 31 didapat r tabe] = 0,353,
Sehingga ryy > 1 tabel. Jadi dapat disimpulkan bahwa instromen tersebut reliabel dan
tingkat reliabilitasnya tinggl. Untuk perhifungan selengkapnya dapat dilihat pada

lampiran 5.

F.METODE ANALISIS DATA
Pada bagian ini ada 3 hal pokok vaitu deskripsi data, pengujian persyaratan

analisig, analisis data  dan pengupian hipotesis. Berikut ini akan disajikan tentang
deskripsi data, pengujian persyaratan analisis, analisiz data serta pengujian hipotesis.
1. Deskripsi Data

Dalam menghitung deskripsi data , harus ditentukan dahulu banyak kelas vang
diperlukan dengan menggunakan aturan Sturges dengan rumus sebagai berikut

K=1+(3322)logn

dengan keterangan : K = banyak kelas
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n = banyak data
Setelah menentukan banyak kelas, kemudian menentukan lebar interval dengan

menggunakan rumus sebagai berikut ;

Lebar kelas =  data tertinggi - data terendah

banyak kelas ( Sudjana, 1992 ; 47 )
Pada bagian ini akan dideskripsikan data masing-masing variabel peuelit;zm
yang terkumpul. Deskripsi data masing-masing variabel tersebut meliputi ;
a. Mc-én

Dihitung dengan meuggunakan runms -

dengan keterangan ;
X = niean ( rerata hitung )
o = frekuenst ke-i
x = titik tengah kelas ke-s
b. Median

Dihitung dengan menggunakan rumus

17 2n~ I
Me=b+ p(—f};w[}
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dengan keterangan

Me = median
b = batas bawah kelas median ( kelas di mana median akan terleiak )
p = lebar kelas median
n = ukuran sampel atau banyak data
F = jumlah semua frekuensi kelas di bawah kelas median
t = frekuensi kelas median
¢. Modus

Dihitung dengan rumus :

Y

b

!
Mo = b+ (——~—~‘»~~~ | dengan keterangan
s b b ) g :

-l+'2

Mo = modug

b

P
b

b,

= batas bawal kelas modus ( kelas dengan frekuensi terbanyak }
= lebar kelas modug
= frekuensi kelag modus dikurangi fieluensi kelas sebelum kelas modus

= frekuensi kelas modus dikwrangi frekuensi kelas sesudah kelas modus

d. Deviasi Standar ( Simpangan Baku )

Dihitung dengan romus

N 7

j

k b3
AR )
négvéxf EZvﬂ%‘

{w] Tl

- 1)

57
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dengan keterangan

S = deviasi standar ( simpangun baku )

J; = frekuensi kelas ke-i

X = tanda kelas ke-i

n = firekuensi total

n= 2 f ( Sudjana, 1992 ;67 - 93)

2. Per;guji:m Persyaratan Anaiisis

Pada bagian ini ada dua hubungan persyaratan yang harus dipenuhbi | vaitu upi
normalitas serta uji kelinearan dan keberartian regresi.
Kedua wt tersebut akan dijelaskan sebagai berikut :
a. Uji Normalitas

Pengujian normalifas  dimaksudkan untuk mengetalni  apaksh  data yang
digunakan dalam penelitian ini berdistribusi normal atan tidak, Untuk mengetahui hal

tersebut digunakan rumus chi-kuadrat yang dinyatakan dengan

Mk o }‘ 2
p =l A)
2 “ N

dengan keterangan

= guaty mial peubah acak chi-kuadrat

&
i

= {rekuensi pengarnatan kelas ke-i

x
=
!
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v

k = banyaknya kelas

frekuensi yang dilarapkan kelas ke-i

59

( Sutrisno Hadi |, 1984 : 351 )

. 2 . .
Untuk menghitung  »*, kita gunakan tabel kurva normal untuk mengetatnn

bahwa ;

Tabel Ifl.1 Tabel Kurva Normal

Nilai-nilai yang terletal

Meliputi frekuensi sebesar

Atau dibulatkan

dari -3 SD sampai -2 SD 2,15 % 2 %
dari —2 SD sampai ~1 SD 13,59 % 14 %
dari —1 SD sampai Mean 34,13 % 34 %
dari Mean sampai +1 SD 34,13 % 34 Y%
dari +1 SD sampai +2 SD 13,59 % 14 %
dari +2 SD sampai +3 SD 2,15 % 2%
Jumlah 90,74 % 100 %

Harga %° hasil perhitungan dikonsultasikan pada tabel ' dengan taraf

signifikansi 0,05 dan derajat kebebasan (k-3).

Kriteria Keputusan :

A,

Jika x* hitung < 2° tabel muka sebaran skor adalah normal.

Jika z* hitmg > z° tabel maka sebaran skor adalah tidak normal,
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b, Uji Kelinearan dan keberartian regresi

Untuk mengetahui bentuk hubungan antara motivasi belajar matematika sebagal

variabel bebas ( X') dengan prestasi belajar matematika sebagai variabel terikat ( Y )

berbentuk linear aiau tidak waka dilukokan uji kelinearan., Bentuk taksiran regresi

hinear sederhana inl adalah :

Fas

Y = at+bX

Rumus untuk menghitung konstanta a dan koefisien b adalah sebagai berikut -

Er)Ex)-(Ex) 5 xv)
g X7 - (Z X]z

- ny XY - (Z Y)(Z, }’)
ny, x*-(5 x)

ad =

Setelah persamaan regresi linear sederhana diperoleh. kemudian dilakokan uji
kelinearan dan keberartian regresi dengan melakukan perhitungan sebagai berikut
Uji kelinearan dapat dilakukan dengan menghitung jumnish kuadrat-kuadrat

JK) untuk berbagai sumber variasi. Sumber-sumber variasi vang JEK-nva perlu
(e o S

dihitung adalah total, regresi (a), regresi (bla), sisa, tuna cocok dan galal vang
ditambangkan dengan JI (T), JK (a), JK (bla), JK (8), IK (TC), JK (C), yang dibitung

dengan menggunakan rumus-rumus berikut

JETy= "7

’ N
JK(G) =SSy L@:’)J
R ai

LN ¥
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Sy z
JK (a) = (2‘ ) :
1
K (tf) = z{z X - Qﬂ%ﬂ))
JE(8) = JK(T)~IK(a)-JK(bla)
JK(TC) = JK(S)~ IK ()

Semua besaran yang diperoleh disusun dalam sebuah tabe! Analisis Varians
( ANAVA ) untuk regresi linear sederhana. Tabel dari Analisis Varians unfuk regresi
linear sederhana dapat dirinci sebagai berikut :

Tabel 1.2 Tabel Analisis Varians untuk Regresi Linear Sederhana

Sumber Variasi | dk i JK ] - ~ RIK AAAAAAAAA
Regresi (a) 1 JK(a) JK{a)
Regresi (b]a) 1 JK | a) $'reg = JK(b | a)
Sisa n-2 JK(S) S’sis = JK(S)
n-2
Total N oy L
Tuna cocok o TE(TC) SRRSO (T
' k-7
Galat n-k JK(G) S = JK(G)
ok
i

dengan keterangan :

dk = derajat kebebasan
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JK = jumlah kuadrat-kuadrat
RIK = rata-rata jumlah kuadrat-kuadrat
n = jumlah pasangan skor

k- = banyaknya nilai yang berbeda

Untuk i linearitas digunakan uji statistik F yang dinyatakan dengan ;

sitc

5'G

Setelah F didapat, lain dikonsultasikan dengan F tabel dengan derajat kebebagan
pembilang ( n-2 } dan derajat kebebasan penyebut ( n-k ) pada taraf signifikansi 0,03,
Kriteria keputusan ;
Jika F hitung < F tabel maka bentuk regresi linear
Jika F hitung = F tabel maka benfuk regresi tiduk linear

Untuk uji keberartian regresi digunakan uji statistik F yang dinyatakan

dengan :

Szreg

Stsis
Setelah F didapat, lalu dikonsultasikan dengan F tabel dengan derajal kebebasan

pembilang 1 dan derajat kebebasan penyebut ( n-2 ) pada taral signifikansi 0,03,
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Kriteria keputusan :
Tka T hitung = F tabel maka regres: berarty
Jika F hitung < F tabel maka regresi tidak berar ( Sudjana, 1983 :7-13)

3. Analisis Data
Setelah ujt persyaratan analisig dipenuhi, kemudian dilanjutkan dengan analisis
data dengan menggunakan rumus Korelasi Product Moment yang dikemukakan Pearsoq.

Rumus tersebut adaluh sebagai berikut -

N3 X7 - (3 x)57)

FXY B et s . W s

\/[NZ _;{2 (}: Jf.i-’)z I"}’L‘;E }?2 (’—2—1 }’,)2—]

dengan keterangan

tzr = koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y

X = variabel mofivasi belajar matematika

Y = variabel prestasi belajar matematika

N = yumlah subyek
Untuk mengetahui tingkat hubungan antara variabel X dan vartabel Y klusifikasinya
dalam selang interval berikut inj :

0,800 < | Fer | = 1,00 hubungan sangat tinggi
0,600 £ | Pep | < 0,800 : hubungan tinggi

0400 < | Fo b < 0,600 hubungan sedang / cukup
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0,200 < | ".n-] < 0,400 . hubungan rendah

0,00 = | rﬂ,[ <0 0,200 hubungan sangat rendah

Koefisien korelasi dapat terjadi diantara ~1,00 sampai 1,00, Koefisien negatif
menwyukkan hubungan kebalikan, sedangkan koefisien positif menunjukkan adanya

keseyajaran ( Subarsimi Arikento | 1986 : 65).

4. Pengujian Hipotesis

Untur menguji signifikanst koefisien korelasi pada taral signilikapst 0,05
chgunakan uji-t. Hipotesiz yang divji adaluh sebagai berikut ;
Ho :ryp<0
HI 7y =0
Ho : tak ada hubungan yang positif dan signifikan antara motivasi belajar
matematika dengan prestasi belajar matematika
H1 : ada hubungan yang positif dan signifikan antara motivasi belajar  matematika
dengan prestasi belajar matematika

Untuk pengujian hipotesis digunakan uji-t dengan rumus

SN
_ ey 2

_— _——F;“—__T—““T-
. e
'\/1” Py

dengan keterangan
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ry = koefisien korelasi antara variabel X dan variabe} Y

n = jumiah subyek

Rumus ini mengikuti Distribusi Student, maka digunakan tabel student dengan derajjat
kebebasan n-2 pada taraf signifikanst 0,03,

Knteria keputusan :

JTika t hitung = t tabel maka Ho difolak.

Jika t hitung < { tabel maka Ho diterima.

( Nana Sudjana, 1989 : 149 )
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BAB 1V

HASIL PENELITTAN DAN PEMBAHASAN

A, DESKRIPST DATA
Pada sub bab ini akan dideskripsikan data masing-masing variabel penelitian
yang tetah terkumpul. Deskripsi dafa masing-masing variabel fersebut meliputi ; mean,

median, modus, varians, standar deviasi, distribusi frekuensi dan histograrm.,

1. Motivasi Belajar Matematika

Skor untuk mengukar variabel motivasi belajar matematika berkisar duri 26
sarpai dengan 130. Dari data yang terkumpul diperoleh skor terendah 74 dan skor
tertinggi 118,

Deslaipsi data dari hasi] angket motivasi belajar matematika terhadap 32 siswa
kelas 1.1 SMUK Sang Timur Yogyakarta yaxlg terpilil sebagai sampel penelitian dapat
dilihat pada tabel IV.1 di bawsah im. Sedangkan perhituingan selengkapnya pada

tampiran 11,

66
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Tabel IV.1 Tabel Deskripsi Data Skor Motivasi Belajar Matematika

Nomor Deskripsi Nilai

1. Skor Tertinggi 118

2. Skor Terendah 74

3. Mean 97,25
4, Median 96,70
> Modus 95,20
6. Variang 107,29
7. Standar deviasi 10,36

Distribusi frekuensi skor motivasi belajar matematika adalah sebagai berikut :

Tabel IV.2 Tabel Frekuensi Skor Motivasi Belajar Matematika

Interval Frekuensi Frekuensi Relatif ( % )
73,5-81.5 B 6,25
81,5-89.5 5 15,63
89,5-97.5 10 31,24
87,5-105,5 8 25,00

105,5-113,5 5 13,63
113,5-121,5 2 6,25
Jumlah 32 100,00
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Dari distribusi frekuensi tersebut di atag dapat disajikan histogram sebagai berikut :

10 +

0 - B
735 81,5 88,5 975 1055 1135 1215 I

Gambar 1. Gambar Histogram Distribusi Frekuensi Motivasi Belajar Matematika

2. Prestasi Belajar Matematika
Skor untuk mengukur variabel prestasi belajar matematika berkisar dari 0
sampai 22. Dari data yang terkumpul diperoleh skor terendah 9 dan skor tertinggi 22,
Deskripsi data dari hasil prestasi belajar matematika terhadap 32 siswa kelas
L1 SMUK Sang Timur Yogyakarta yang terpilih sebagai sampel penelitian dapat
dilihat pada tabel IV.3 di bawah ini. Sedangkan perhitungan selengkapnya pada

lampiran 11,
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Tabel IV.3 Tabel Deskripsi Data Skor Prestasi Belajar Matematika

Nomeor Deskripsi Nilai
1. Skor Tertinggi 22
2. Skor Terendah Y
3 Mean 14,88
4, Median 14,83
5, Modus 14,50
0. Varians 11,47
7. Standar Deviasi 3,39

Disribusi frekuensi skor tes prestasi belajar matematika adalah sebagai berilt :

Tabel IV.4 Tabel Distribusi Frekuensi Skor Tes Prestasi Belajar Matematika

Interval Frekuensi Frekuensi Relatif ( % )
85-10.5 3 9.375
16,5 - 12,5 5 15,625
12,5 - 14,5 7 21,875
14,5-16,5 7 21,875
16,5 - 18,5 3 9,375
18,5 - 20,5 6 18,750
20,5-22.5 1 3,125

Jumlah 32 100,00
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Dari distribusi frekuensi tersebut di atag dapat disajikan histogram sebagai berikut :
F
A

/\/ 80wt 10,5 N ZEKIEYZ SN HBWLIAME B s 22
Gambar 1. Gambar Histogram Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar Matematika

B. PENGUJIAN PERSYARATAN ANALISIS
1. Uji Normalitas

Uji normalitas int bertujuan untuk mengetahui apakah sebaran data yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu motivasi belajar matematika dan prestasi belajar
matematika berdistribusi normal atau tidak, Pengujian dilakukan dengan uji normalitas

chi-kuadrat,
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Berikut ini disajikan ringkasan Analisis Uji Normalitas data masing-masing

variabel dalam tabel IV.5, Untuk perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran

12.
Tabel IV.S Tabel Ringkasan Analisis Uji Normalitas
Nomor Nana Variabel db Harga
2 hitung 2’ tabel'ts 0,05
1. Motivasi Belajar 3 1,350 7,815
Matematika
2. Prestasi Belajar 3 3,347 7,815
‘ Matematika
dengan keterangan :

db : derajat kebebagan

t.8 : taraf signifikansi

Sebagaimana tampak dalam tabe! di atas, uji normalitas unfuk variabel motivasi

belajar matematika dan variabel prestasi belajar matematika diperoleh harga hitung

< 2? tabel pada taraf signifikansi 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa

variabel motivasi belajar matematika dan variabel prestasi belajar matematika masing-

masing berdistribusi normal pada taraf signifikansi 0,05.
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2. Uji Linearitas dan Keberartian Regresi

Uji linearitas ini bertujuan unfuk mengetahui bentuk hubungan antara motivsi
belajar matematika sebagai variabel bebas ( X ) dengan prestasi belajar matematika
sebagai variabel terikat ( Y ) berbentuk linear atau tidak. Bentuk taksiran regresi linear
sederhana adalah : ¥ = a+ bX.

Dari hasil analisis uji linearitas variabel X dengan variabel Y diperoleh
bilangan konstanta a sebesar 0,18759 dan bilangan koefisien b sebesar 0,15489,
Schingga persanaan regresi linear sederhana antara motivasi belajar matematika
dengan prestasi belajar matematika adalah :1} =0,18759 +0,15489 X

Untuk mengetahui persamaan garis regresi tersebut benar-benar cocok dengan
keadannya, maka perlu diuji linearitas regresinya.

Berikut in1 disajikan Tabel Analisis Varians unful regresi linear sederhana
anatara motivasi belajar matematika dengan prestasi belajar matematika pada tabel
1V.6. Untuk perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 13.

Tabel IV.6 Tabel Analisis Varians Untuk Regresi Linear Sederhana

Sumber Variasi dk Jk RIK FHitung | Ftabel t.s 0,08
Regresi (a) 1 7320,5 7320,5 '
Regresi (b «) 1 9,100 89,100 9,333 4,17
Sisa 30 286,400 9,547
Total 32 7696 7696
Tuna Cocok 18 226,293 12,572 2,501 2,60
Galat - 12 60,107 5,009
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dengan keterangan :
dk = derajat kebebasan RJK = Rata-rata jumlah kuadrat
Jk = jumlah kuadrat

Pada tabel di atas terliliat bahwa ¥ hitung = 2,501 < F tabel = 2,60 pada
derajat kebebasan pembilang 18 dan derajat kebebasan penyebut 12. Dengan demikian
persamaan garis regresi :1\/' = 0,18759 + 0,15489 £ adalah persamaan garis yang linear,
Ini berarti hubungan anatara variabel motivasi belajar matematika ( X ) dengan prestasi
belajr matematika { Y } adalah hubungan yang linear.

Pada tabel di atas juga dapat dihitung F hitung = 9,33\3 = F tabel = 4,17 pada
derajat kebebasan pembilang 1 dan derajat kebebasan penyebut 30 Sehingga dapat
disimpulkan bahwa regresi itu berarti,

Dari kedua hasil pengujian di atas menyatakan bahwa regresi ini dapat

dipertanggungjawabkan untuk dipergunakan bagi pengambilan kesimpulan berikutnys.

C. ANALISIS DATA

Setelah uji persyaratan analisis dipenuli, kemudian dilanjutkan dengan analisis
data dengan menggunakan analisis korelasi Product Moment, Dengan tujuan untuk
mengetahui korelasi antara variabel bebas dan variabel terikat, Rumus Korelasi

Product Moment yang digunakan adalah :

v -5 f5y
J{(N- S -(3 X)Z){N'Z}’Z - (}:Y))}

rXY:
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Setelah dilakukan perhitungan diperoleh koefisien Korelast Product Moment antara
motivasi belajar matematika dengan prestasi belajar matematika sebesar 6,487, Untuk

perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 14.

D. PENGUJIAN HIPOTESIS

Pada bab I teLah dikemukakan bahawa dalam penelitian ini lerdapat hipotesis
yang berbunyi : “ Ada hubungan yang positif dan signifikan antara motivasi belajar
matematika dengan prestasi belajar matematika di kalangan siswa SMUK Saug Timur
Yogyakarta “, Hipotesis vang diuji adalah :

o : tak ada hubungan yang positif dan signifikan antara motivasi belajar matematika
dengan prestasi belajar matematika

H1 : ada hubungan yang positif dan signifikan antara motivasi belajar matematika
dengan prestasi belajar matematika.

Dart perhitungan Korelasi Product Moment, diketahui bahwa koefisien
Korelasi Product Moment antara motivasi belajar matematika dengan prestasi belajar
mafematika. sebeszﬁ' 0,487,

Sebelum koefisien korelast tersebut digunakan untuk membuat kesimpulan
bahwa apakah ada hubungan vang positif dan signifiken antara motivasi belajar
mateinatika dengan prestasi belajar matematika atan tidak, maka perlu dilakukan
penguian koefisien korelasi terlebil dabulu, dengan tujuan untuk mengetahui apakah

koefisien korelast yang diperoleh fersebut berarti atun tidale. Rumus yang digunakan
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VB
é i‘%ﬁiw ,J\ /
Ty = — s, b

S,

Setelah dilakukan perhitungan diperoleh t sebesar 3,053, Pada taraf signifikansi 0,05
dan derajat kebebasan 30, dari daftar distribusi t diperolel: t sebesar 2,04, Ini berarti
t hutung = 3,033 = { tabel = 2,04 schingga Ho ditolak dan H1 diterima. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang positif’ dan signifikan antara

motivasi belajar matematika dengan prestasi belajar matematika

E. HASIL WAWANCARA

Karena koefisien korelast antara motivast belajar maternatika dengan prestasi
belgyar matematika sebesar 0,487 yang berarty kedna variabal 1tu memitiki hubungan
vang cukup ( sedang ) ,maka di samping penelitian fapangan, penulis juga melakukan
wawancara untuk mencari pemahaman lebib lanjut mengenai motivas belajar siswa.
Wawancara ini dilakukan pada 10 orang siswa yang terdiri dari siswa yang memiliki
motivasi belajar matematika dan prestasi belyjar matematika tinggl, motivasi belajar
matemafika tinggi namun prestasi belajar matematika rendah, motivasi belajar
matematika dan. prestasi belajar matematika sedang, motivasi belajur muatematike
rendah namun prestasi belajar maternatika tinggi serta motivasi belajar matematika dan
prestagi belajar matematika rendal. Dimana siswa yang tingkst motivasi belajar

matematikanya tinggl adalabh stswa yang mermiliky skor molivasi anfara 108 - 118,
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siswa yang tingkat motivasi belajar matematikanya sedang adalah siswa yang memiliki
skor motivasi antara 95 - 107, dan siswa yang tingkat motivasi belajar matematiknya
rendah adalah siswa yang memiliki skor motivasi antara 74 - 94. Sedangkan siswa
yang tingkat prestasi belajar matematikanya tinggi adalah siswa yang menuliki skor
prestasi antara 18 - 22, siswa yang tingkat prestasi belajar matematikanya sedang
adalah siswa yang memliki skor prestasi antara 13 -17 dan siswa yang tingkat presfasi
belajar matematikanya rendah adalal siswa yang mermiliki skor prestasi antara 9 - 12.

Berikut ini akan disajikan hasi} wawancara yang telah diperoleh
i Siswa yang memiliki motivasi belajor matematika  dan prestasi befrg'm‘
matematiha tinggi
o Siswa l

bia merniliki prestasi matematika di atas nilai rete-rata kelas { nilai pada tes
prestasi- belgjar matematika ). Motivasi Lelajar matematikanya terinasuk finggi. Dia
senng terhadap maternatika karena pelajurun watematika merupakan pelajaran yang
menarik dan menganggap matetatika webagal pelajaran vang mudah. Suasana di nﬁnah
mendukung untuk belajar matematika karena jika mengalami kesulitan dalam belajar
matematika bisa langsung bertanya pada kakak. Dia sering mengalami kesulitan dalamn
belajar matematika. Cara mengatasinya bertanya pada guru matematika, Dia tertarik
unfuk mempelajari matematika sampal  dewasa. Langkah vyang ditempuh  untuk
memperoleh prestasi baik dalam belajar matematika adalah belajar matematika secara

rutin dan banyak membaca buku-buku matematika,
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b. Siswa 2

Dia memiliki prestast matematika di atas nilai rata-rata kelas, Motivasi belajar
matematikanya termasuk tinggi. Dia menyenangi pelajaran matematika karena dia suka
berhitung dan menganggap malematika pelajaran yang mernarik dan fidak membosankan,
Suasana di rumah mendukung dia untuk belajar matematika karena suasananya tenang,
Hasil belajar matematika selama ini bagus. Dia sering mengalami kesulitan dalam
belajar matematika. Cara mengatasinya bertanya pada gurn matematika. Dia tertarik
unfuk belajar matematika sampai dewasa. Langkah yang ditempuh untuk memperoich
prestasi baik dalam matematika adalal dengan mencoba soal-soal matematika yang

baru { belem pernah dikerjakan ) dan merangkum rumus-rumus matematilka,

2. Siswa yang memiliki motivasi belajar matematika tinggi nevnun prestasi belgjor
matematifa rendah
a Siswa 3

Dia memiliki prestasi malematika di bawah nilai rata-rata kelas. Motivasi
belajar matematikanya termasuk tinggl. Dia menyenangi pelajaran matematika karena
guru matematika dapat menerangkan materi matematika dengan baik walaupun
sesungguhnya dia kurang bisa memahami dan mnguasal materl matematika dengan baik.
Suasana di rumah mendukung dia untuk belajar matematika karena dalam belajar

thatematika orang fua dan kakak selalu mendampingi, Selama ini dia merasa belum bisa

belajar matematika dengan baik karena dia masth kesulitan dalam menerima  dan
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memahami matert matematika. Dia tertartk untuk mempelajart matematika karena
matematika sangat diperlukan di segala bidang,
b, Siswa 4

Diaﬂmemiliki prestasi mafematika di bawah nilai rata-rata kelas, Motivasi
belajar :ﬁa!ematiknya termasuk {inggi. Dia menyenangi pelajaran matematika walaupun
kurang bisa memahan konsep-konsep dasar matematika serta tidak biss mengerjakan
soal-soal matematika. Jika dia mengalami kesulitan dalam belajwr matematika, maka
cara mengatasinya bertanya pada teman yang panda: dalam pelajaran matematika.
Suasana di rumah tidak mendukung dalam belajar matematika karena suasananya selalu
ribut dan tidak tenang. Walaupun begitu, dia tetap bisa belajar matematika dengan baik
karena dapat membagl wakfu belajar matematika secara tepat. Dia tertarik unfuk
mempelajart matematika sampal di perguruan tinggl. Langkah untuk memperoieh
prestasi baik dalam matematika adalah dengan belajar matematika secara rutin dan

selalu mengerjakan soal-soal matematika.

3. Siswa yang mendlihi motivasi Delajar matematiia dan prestasi belajor
mal ematifa sedang
a Siswa 5

Dia memliki prestasi matematika sedang afau rata-rata. Motivasi belajar
matematikanya termasuk sedang. Dia tetap menyenangi pelajaran matematika walaupun

agak sulif menerima mater1 matematika yang diajarkan oleh guru matematika. Suasana
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di rumah mendukung untuk belajar matematika. Jika mengalami kesulitan dalam belajar
matematika, dia bertanya pada teman yang pandai atau pada gura mafematika. Dia
tertarik untuk mempelajart matematika lebih lanjut, karena dia merasa kurang mampu.
Langkah yang ditempuh untuk memperoleh prestasi batk dalam matematika adalah
dengan cara mengerjakan tugas-tugas matematika dan mencoba soal-soal matematika
yang baru { belum pernah dikerjakan ).
b, Siswa 6

Dia memiliki prestasi matematika sedang atau rata-rata. Motivasi belajar
matematikanya termasuk sedang. Dia senang terhadap matematika walaupun dia merasa
bahwa pelajaran matematika agak membosankan dan agak sulit menerima materi
matematika. Suasana di rumah tidak mendukung untuk belajar matematika l<znfe11'¢1.
suasananya tidak tenang. Dia sering mengalami kesulitan dalam belajar matemaiika,
Misalnya menjumpal soal-soal matematika yang sulit, Cara mengatasinya cie.[fgml
bertanya pada guru matematika. Dia tidak tertarik mempelajari matematika lebih lanjut
karena dia merasa kurang mampu. Langkah yang ditempuh adalah dengan mempelajari

materi matematika secara mendalam ( jelas ).
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4. Siswa yang memiliki maotivasi belajar matematika rendah namun prestasi
belajar matematika tinggi
a Siswa 7

Dia memuliki prestasi matematika di atas nilai rata-rata kelas, Motivasi bel:ajar
matematikanya termasuk rendah. Dia senang terhadap pelajaran matematika karena
nwngw:anp pelgjaran matematika adalah pelajaran yang menyenangkan, Selama ini: ia
bisa belajar matematika dengan baik karena dia bisa memahami teori atay rumus-rumus
matematika dengan baik. Suasana di rumah mendukung untuk belajar matematika karena
Jjika kesulitan dia dapat bertanya pada kakak / sandara. Hasil belajar matematika
selama ini bagus. Dia sering mengalami kesulitan dalam belajar matematika, maka cara
mengatasinya adalah dengan membaca buku-bulku matematika atau bertanya pada gury
matematika. Langkah yang ditempuh untuk memperoleh prestasi baik dalam matematika
adalah dengan mempelajari kembali pelajaran matematika yang baru saja diajarkan
oleh guru serta mengerjakan latihan matematika.
b Siswa 8

Dia memiliki prestasi matematika di atas nilai rata-rata kelas, Motivasi belajar
matematikanya termasuk rendah. Namun dia tetap menyenangi pelyjaran matematika
karena dia merasa dapat memahami konsep-konsep dasar matematika. Suasana di
rumah mendukung dia untuk belajar matematika, karena kakak selalu mendamping]
dalam belajar matematika. Jika mengalami kesulitan dalam belajar matematika dia skan

bertanya pada orang yang lebih tahu. Misalnya guru matematika atau teman vang pandai
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dalam pelajaran matematika. Langkah yang ditempub untuk memperoleh prestasi baik
dalam matematika adalah dengan memperhatikan guru sewaktn mengajar dan langsung

bertanya pada guru jika ada materi yang belum jelas.

5. Siswa yang memiliki motivasi belajar matematika dan prestasi belajar
matematika rendan
a Siswa 9

Dia memiliki prestasi matematika di bawah nilai rata-rata kelas. Motivasi
belajar matematikanya termasuk rendah, Dia tidak menyenangi pelajaran matematika
karena sulit menerina materi matematika. Suasana di rumah mendukung dia dalam
belajar matematika karena suasananya tenang dan ada yang mendampingi dalam belajar
matematika. Jika mengalami kesulitan dalam belajar matematika dia febil suka beralil
pada kegiatan Tain daripada berusaha mengatasi kesulitannya. Dia tidak tertarik untuk
mempelajari matematika lebih tanjut karena dia merasa matematika adalah pelajaran
yang sulit. Langkah yang dilakukan untuk memperoleh prestasi baik dalam matematika
adalah dengan cara membaca buku-buku matematika dan belajar matematika secara
rufin,
b. Siswa 10

Dia memiliki prestasi matematika di bawah nilai rata-rata kelas. Motivasi
belajar matematikanya termasuk rendah. Dia (idak menyenangi matematika karena

menganggap pelajaran matematika adalah pelajaran vang menakutkan, Suasana i
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rumah mendukung unfuk belgyjar matematika. Selama ini dia belum bisa belajar
matematika dengan batk karema merasa malas untuk belajar matematika. Jika
mengalami kesulitan dalam belajar matematika, dia lebih senang diam daripada
berusaha mengatasi kesulitannya. Dia fidak tertarik untuk mempelajari matematika lebih
lanjut karena di tidak suka berhitung. Langkah vang dilakukan untuk memperoleh
prestasi baik dalam matematika adalah dengan cara belajar matematika dengan lebih

baik dan menghtlangkan rasa malas.

Berdasarkan pada hasil wawancara yang telah dilakukan, maka penulis akan
memberikan kesimpulan sebagai berikut
1. Adanya kesesuaian anftara motivast belajar matematika vang ditunjukkan dalam
wawancara dengan motivasi belajar matematika yang ditunjukkan dalam angket tertulis,
kecuall pada siswa-siswa tertentu ( seperti pada kasus siswa yang memiliki motivasi
belajar matematika rendah namun prestasi belgjar matematikanya tinggi ).
2. Dalam wawancara ini, penulis mengungkapkan hal-hal yang berkaitan dengan
mativasi belajar matematika yang dimiliki siswa, antara lain
a. Siswa sering mengalami kesulitan dalam belajar matematika.
b. Usaha-usaha yang dilakukan untuk mengatasi kesulitan-kesulitan tersebut adalah
dengan bertanya pada kakak, teman dan guru matematika serta membaca buku-buku lain
yang berkaitan dengan matematika.

¢. Faktor penyebab kesulitan-kesulitan tersebut adalah sulit memahami dan menerima
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materi matematika serta suasana di rumah yang tidak tenang untuk belajar matematika.
Hal-hal tersebut di afas memperkuat hasil penelitinn yang menujukkan bahwa
ada koretasi yang positif dan siguifikan antara motivasi belajar matematika dengan’
prestasi belajar matematika, karena tampak dalam wawancara siswa-siswa yang skor
motivasinya finggi pada umumnya akan berusaha untuk belajar matematika dengan
sebaik-batknya dan berusaha mengatasi kesulitan yang dihadapi dalam belajar

matematika,

F. PEMBAIASAN HASHL - HASIL PENELITIAN

Dari analisis data diperoleh bahwa hubungan: antara motivasi belajar
matematika dengan prestasi belajar matematika adalah hubungan yang positil’ dan
signifikan pada taral signifikansi 0,05, Besar koefisien korelusinya sebesar 0,487, Hal
ini dapat diartikan bahwa hubungan tersebut clﬁmp ( sedang ), karena faktor-faktor vang
mempengaruhi prestasi belajar matematika bukan hanya faktor motivasi belajar
matematika saja, namun masih banyak faktor-faktor lain yang mempengarvhi. Antara
lain keadaan diri siswa, kondisi lingkungan siswa, tingkat kepandaian siswa (tes IQ )
dan sebagainya

Dengan memperhatikan bahwa faktor-fakior yang berkaitan dengan prestasi
belajar matematika ada banyak ( bukan sekedar motivasi belajur malematika pada
siswa saja ), penulis berpendapat bahwa koefisien korelasi itu adalah koefisien

korelasi yang sangat berarti dart segi pembelajaran matematika, Dengan demikian
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kiranya motivasi belajar matematika pada siswa perlu untuk selalu diperkuat baik olel
para siswa sendiri maupun oleh para guru dan orang tua siswa, tanpa melapakan
perhatian terhadap faktor-faktor lain.

Dari hasil wawancara tampak bahwa motivasi belajar matematika pada siswa
yang ditugjukkan dalam wawancara cenderung sesual dengan isian siswa vang
ditunjukkan pada angket motivasi belajar matematika. Fal ini menunjukkan bahwa
angket yéng digunakan dalam penelitian ini betul-betul dapat digunakan untuk mengukur

motivasi belajar matematika pada siswer
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BABV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan pada fujuan penelitian vaitu untok mengetahur apakah ada
hubungan yang positif dan signifikan antara motivasi belajar matematika dengan
prestasi belajar matematika dan pada hasil penelitian yang dikenakan terhadap 32
siswa kelas L1 SMUK Sang Timur Yogyakarta yang terpilih sebuagai anggota
sampel penelitian, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berilat ;
1. Berdasarkan pada hasil analisis statistik, diperoleh hubungan yang positif dan
signifikan anfara motivasi belajar matematika dengan prestasi belajar matenatika
d1 kalangan siswa kelas I SMUK Sang Timur Yogyakarta, yang ditunjukkan oleh
harga koefisien korelasi product moment éebesar 0,487
2. Dart proses wawancara yang felah dilakukan dapat disimpulkan bahwa
hubungan antara motivasi belajar matematika dengan prestasi belajar matematika
terjadi karena adanya motivasi belajar matematika yang tinggi akan menyebabkan
siswa rajin dalam belajar matematika dan tekun dalam mengatasi kesulitan-
kesulitan belajar yang dihadapi, sehingga prestasi belajar matematikanya

cenderung finggi pula. Sebaliknya siswa yaug motivasi belajar matematikanya
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mengatasi kesulitan-kesulitan belajar yang dihadapi, sehingga prestasi belajar

matematikanya akan cenderung rendah pula. Di samping itu, tampak pula dari

wawancara bahwa siswa yang prestasi belajar matematikanya tinggi akan
cenderung bersemangat { bermotivasi ) tinggi dalam mempelajari materatika,
sedangkan siswa yang merasa bahwa pelajaran matematika itu sulit ( sepertd
ditunjukkan oleh nilai-nilai yang rendah ) akan cenderung kurang nenyenangi
matematika. Dari hasil wawancara ity tampak bahwa ada pengaruh timbai balik
anfara motivasi belajar matematika dengan prestasi belajar matematika.

3. Hastl wawancara juga menunjukkan adanya kesesuaian antara motivasi belajar
matematika yang ditunjukkan dalam wawancars dengan motivasi belajar

matematika yang ditunjukkan dalam angket tertulis.

B. SARAN

Berdasarkan pada hasil penelitian yang telah dilakukan, maka berikut ini
dikemukakan beberapa saran yang mungkin dapat berguna bagi pihak-pihak yaung
berkepentingan khususnya guru bidang studi matematika -
1. Berkaitan dengan instrumen motivasi belajar matematika yang disusun oleh
penulis, penulis menyadari bahwa masih 'a,da kekurangan-kekurangan dalam
penyusunannya. Oleh karena itu penulis berharap agar instrumen tersebut perlu

ditingkatkan dan disempurnakan lebih lagjut.
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2. Sekalipun masih ada kekurangan-kekurangannya, dari kesimpulan di atas
tampak bahwa instrumen motivasi belajar matematika yang disusun oleh penulis

dapat digunakan sebagal alat yang baik untuk mengukur motivasi belajar

matematika. Berkaitan dengan hal ini, disarankan agar guru-gury SMU bersedia

untuk mengukur motivasi siswa dalam belajar matematika serta menindaklanjuti
hast! pengukuran yang diperoleh.

3. Berdasarkan pada hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh hubungan

yang cukup antara mofivasi belajar matematika dengan prestasi belajar -

matematika. Oleh karena itu untuk merangsang dan menumbuhkan motivasi belajar

matematika pada dirl siswa, para guru matematika diharapkan mampy

memberikan cara-cara yang dapat meningkatkan motivasi belajar matematika

pada diri siswa. Hal ini bertujuan agar siswa merasa tertarik dan bersemangat
dalam mempelajari matematika schingga prestasi belajar matematika pada siswa

menjadi lebih baik,
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Lampiran 1
KISI-KISE
1L ANGEET MOTIVASI BELAJAR MATEMATIKA
Nomor | Ciri-ciri siswa yang mempunyai motivasi | Nomor Butir Soal
belajar matematika seperti pada
1. Ciri 1 1,11,13,26
2. Cirr 2 2,3,7,8,9
3. Cirl 3 18,19,20,21,22
4, Ciry 4 4,10,15,17,24
5. Ciri 3 5.6,27,28.29.30
6. Ciri 6 12,14,16,23,25
2. TES PRESTASI BELAJAR MATEMATIKA
Nomor Kemampuan | Pengetahuan{Pemahaman|Penerapar | Jumlah
Pokok Bahasan
1. Perbandingan  Trigonometri 1 2 5 8
dan Fungst Trigonometri
2. Sistem Persamaan Linear 1 3 3 7 i;
3. Dimensi Tiga 5 1 3 o {
Jumlsh 7 6 1 24 §
t i
Nomor Kemampuan Nowmor Butir Soal |
1. Pengetalman 1,13,16,17,21,22,23
2. Pemahaman 3,6,7,9,13,14,20 |
3. Penerapan 2,4,5,8,10,11,15.18,19,24
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Lampiran 2

INSTRUMEN PENELITIAN
UJI COBA
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ANGKET MOTIVASI BELAJAR MATEMATIKA

PETUNJUK :
1. Tuliskan identitas Anda pada lembar jawaban yang telah disediakan.
2. Bacalah angket ini baik-baik.
3. Angket ini tidak berpengarul terhadap penilaian akademik. Oleh karena ifu
Jjawablah sesuai dengan keadaan Anda vang sebenarmya
4. Berilah tanda silang ( X ) sesuai pilihan Anda pada salah satu alternatif pilihan
yang terdapat pada lembar jawaban yang telah disediakan, vaitu:
a, 5SS Sangat Setuju
b. S : Setuju
¢. R : Ragu-ragu
d. TS : Tidak Setuju
e. STS : Sangat Tidak Setuju

L. Dalam belajar matematika, saya berharap dapat menguasai materi matematika

secara lebih mendalam.

a4 S5 b. S o R d TS e STS
2. Saya mudah putus asa jika menghadapi kesulitan dalam belajar matematika.
a S8 » b.S gF B d. TS e, STS

3. Untuk mengatasi kekurangan saya dalam belajar matematika, saya tidak perhy
banyak membaca buku matematika,
a S b. S e R d. TS e STS
4. Jika saya belajar keras dalam pelajaran matematika maka saya dapat mencapal
hasil yang memuaskan. '
a, SS b. S c. R d. TS e. STS
5, Jika saya mendapat nilai baik dalam ulangan matematika maka saya merasa puas
dan memiliki raga percaya diri yang tinggi.
a 35 b. S ¢. R d. TS e. STS
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6. Jika saya mendapat nilai buruk dalam ulangan matematika maka saya merasa
malas dan tidak bersemangat dalam mengikuti pelajaran matematika.
a. 55 b. S ¢. R d TS e. STS
7. Saya suka beralih pada kegiatan lain daripada berussha keras untuk
menyelesatkan suaty kesulitan dalam belajar matematika.
a. S5 b. S c. R d TS e, STS
8. Saya mudah dipengaruhi oleh perasaan takut gagal dalam belajar matematika,
a. 35 b. 3 c.R d TS e. STS
9. Saya merasa puas jika berhasil mengatasi kesulitan dalam belajar matematika

karena dapat memperlancar pencapaian cita-cita saya.

a. S8 b. 3 ¢. R d. TS RS TS
10. Saya berusaha keras untuk memiliki minat yang besar terhadap matematika.
a S8 b. S Bl d. TS e. STS

11. Sesudah menerima pelajaran matematika, saya biasanya tidak pernah mengingat
materi yang diajarkan apalagi mempelajarinya kembali.
a S3 b3 c. R d. TS e, STS

12, Saya mempunyai keinginan yang besar untuk berhasil dalam belajar matematika.
a. S8 b. S ¢. R d. TS e. STS

13. Saya merasa puas jika saya berhasil memahami materi pelajaran matematika
yang diberikan oleh guru.
a S8 b. S c. R d. TS e. TS

14. Saya berusaha mengerjakan soal matematika sendiri dan tidak bergantung pada
orang lain,
a SS b. S c. R d. TS e. STS

15, Saya lebih senang terhadap soal matematika vang mudah daripada soal
matematika yang sulit dan menantang,
a. 33 b. S ¢. R d TS e, STS

16. Saya merasa puas jika berhasil mengerjakan soal matematika sendiri tanpa
bantuan orang ldin,

a4 55 : b. S ¢. R d. TS e, STS
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Saya tidak suka mencoba soal matematika yang belum pernah saya kerjakan.

a. 33 b. S c. R d. TS e. STS

Saya lebih senang menunda mengerjakan tugas matematika.

a. 38 b. S ¢. R d. TS e. STS

Setiap kali mendapat tugas matematika, saya yakin dapat mengerjakan fugas-

tugas tersebut dengan baik.

a. S5 : b. S g d TS e. STS '

Sayé merasa bangga jika dapat menyelesaikan tugas matematika lebih cepat
" daripada teman-teman saya satu kelas.

a S8 b. S c. R d. TS e. STS _

Saya lebih senang menghindari tugas matematika yang banyak menuntut kerja

keras.

a SS b. S ¢. R d. TS e. STS

Dalam mengerjakan tugas matematika secara kelompok, saya lebih senang

memilih teman yang menguasal matematika daripada yang tidak sama sekali.

a. S5 - W c. R d. TS e. 3TS

Dalam menghadapi ulangan matematika, saya tidak pernah mempersiapkan diri
belajar matematika dengan baik.

a. 35S b.s c. R d TS e. STS

Saya berusaha menyukai setiap pelajaran matematika yang saya peroleh,

a. S8 b. S c. R d. TS e. 3TS

Pada saat pelajaran matematika berlangsung, saya lebih senang mengobrol
dengan teman lain daripada memusatkan perhatian pada pelajaran.

a. SS b. S c. R dTs e. STS

Jika ada materi yang belum jelas, saya lebih senang diam daripada mengajukan
pertanyaan kepada guru.

a. S8 b. S ¢. R d. TS g 5TS

Saya tidak memiliki keinginan yang besar untuk mendapatkan prestasi yang baik
dalam matematika.

a SS b. 3 ¢. R d TS e, STS
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28. Saya tidak akan berusaha belajar matematika dengan lebili baik Jika saya

memperoleh nilai yang buruk dalam matematika.

a. 53 b. S c. R d TS e. STS
29. Saya sudah merasa puas jika memperoleh nilai enam pada ulangan matematika.
a S5 b. S ¢. R d TS e. STS

30. Saya mérasa bangga jika memperoleh nilai matematika yang lebih tinggi
daripada teman-teman saya yang lain,
a. SS b. 3 ¢. R d TS e. STS
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TES PRESTASI BELAJAR MATEMATIKA

Tes ni terdirt dart dua puluh empat ( 24 ) butir soal. Setiap soal terdin dari 5 pilthan
jawaban. Anda diminta untuk memberi tanda silang ( X ) pada hurut' jawaban vang Anda
anggap paling tepat.

CONTOH : Panjang sisi suatu bujur sangkar adalah 4 cm , maka luas bujur sangkar

tersebut adalah .., cm?®,

a 8 b. 16 c. 24 432 2. 40
LEMBAR JAWABAN : 4 \/‘Bf\_ ¢ d e
PERHATIAN :

1. Tulislah dahulu identitas anda pada [embar jawaban vang telah disediakan.

2. Jangan memberi tanda apapun pada lembar soal ini.

3. Semua soal harus dijawab dan dikerjakan sunggub-sungguh sesuai  dengan
kemampuan Anda

4. Jika Anda ingin memperbaiki jawaban, dengan cara sebagai berikut :
4 )a/\ ¢ d e diperbaki menjadi a :\.\—: c >< 8

. Seftelah selesal, lembar soal dan lembar jawaban dikumpulkan bersama-sama.

N

1. Aturan sinus berlaku antuk, ..

a segitiga lancip d. segitiga sama sisi
b. segitiga siku-siku e. segitiga lancip, segitiga siku-siku atau segitiga
¢. segitiga tumpul fumpul

2. Jika dalam suatu segitiga ABC diketahui panjang sisi AC = 10 ¢m , besar sudut A =
30° dan besar sudut B = 90% | maka panjang sisi BC = ...

aSem b i0cm ¢. 103 em  d 20 em e. 2043 em

Pada setiap segitiga ABC yang sisi-sisinya a,b,c dan sudut-sudut di hadapannya A,B
dan C berlaku cos A =

3 242 2 2 2 2,2,
a a’+tb*-c’ b. a*tcb e bhietn® d bt e bctig?

Tk

2ab 2ac 2he 2ac Zhe
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. Jika dalam suatu segitiga ABC diketahui BC=4cm, AC=3 ¢m dan besar sudut C
=60 maka panjang sisi AB =

a. V12 em b. V13 em ¢. 13 em d 133 em e 1203 cm

Suatu segitiga ABC diketahui panjang sisi a= 10 ¢cm, ¢ =6 cm dan B =30, maka
luag segitiga ARC adalah =

a. 60v3 cm® b. 60 om® . 30¥3 em® 4 30 cm’ e. 15 em?

. Pada suatu jajaran genjang ABCD diketahui AB = 6 cm, AD =4 cm dan besar sudut
BAD =607 maka Juas jajaran genjang ABCD adalah . .

L & a, 24 V3 em? d, 12 em?
E b. 24 cm? e, 6v3 cm?
A & ¢. 123 em?

Himpunan penyelesaian sistern persamaan

Xty =2 }
2x + 3y = 7

adalah, ,.

a {(3,-1)} d{(1,3))
b {(-1,-3)} e {(-3.1)}
¢. {(-1,3)}

Garis yang persamaannya y = ax + b melalu tittk (2, 10 ) dan (-3, -5 1.
Maka, nilai & + %2 =
a 25 b. 32 c. 41 d. 61 e. 100
- Jika { (x,y) } adalah himpunan penyelesaian sistern persamaan
2X - 3y = 3 _L
3% 4 dy = 24 |
makax +y =
a 4 b. 5 c. 6 el e 8
10. Tinggi yang dicapai suatu peluru setelah t detik adalah b = gt + b
Diketahui pula bahwah =4 bilat=1 dap h =2 bilat=2, Maka, nilai a dan b
adalaly ...
a a=-3danb=7 da=7danb= 3

b. a= 7 danb=.3 eg.a=3danb=.7
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¢c. a=-7 danb= 3

11. Penyelesaian sistem persamaan

x+5+3‘y+939
2 3
2x+3y 6 =0
4
adalah.,,
a x=3dany=2 d x=-3dany=-2
b. x=2dany=3 e.x=2dany=-3

¢ x=-2dany=-3
12. Metode yang dapat digunakan untuk menyelesaikan sistem persamaan linear dengan

tiga peubah adalah ..

& Metode grafik d. Metode determinan

b. Metode substitusi e. Metode substitusi, metode eliminasi dan metode
¢. Metode eliminasi determinan

13, Diketahui sistem persamaan linear
3x-y+2z=12
X+ 2y—-2 =13

X+ty-3z =-6
Himpunan penyelesaian persamazn di atas adalah .,
a {{6,3,9)) d {(3.9,6))
b. {(3,6,9)) 6. {(9,6,3))

¢. {(6,9,3)}
14. Jika { (x,y, z) } adalah himpunan penyelesaian sistem percamaan

X+ y + 3z =11
X~ 3y~ 2z=.5
IR+ 2y - 2z =12
maka X +y 4+ z =
a 6 b, 7 c. 8 ' d 9 e, 10
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15, Suatu sigtern persamaan linear
5% — 6y + 3z - 18=0‘L
3y~ 52 - 3=20

)

mempunyal himpunan penyelesaian { (x,y,z) } denganx y:z=...

& 1:2:3 d3:2:1
b, 2:3:1 e.1:2:3
c, 3:1:2

16. Bangun ruang yang dibatasi oleh enam bidang sigi berberntuk daerah bujur sangkar
yang kongruen disebut ...
4. Balok b.Prisma  c. Kubus d. Limas e. Prisma beraturan

17, Jika panjang rusuk kubus = a , maka luas kubus ...
a. 4a b. o ¢. 62 d o 8.

18. Pada kubug ABCD EFGH di bawah, panjang rusuk AB =7 ¢m.

! y - © Mala, volume kubus adalah ... ;
a 204 em’ d. 343 em” \éyﬁg‘%i‘%‘i%“’i/
. . b. 324 cm’ e. 394 cm” ===
3
. - ¢. 330cm
19. Pada balok ABCD.EFGH di samping. jika jumlah luas seluruh sisi balok adalah
. y c S 736 om®, Sedangkan perbandingan panjang, lebar
= _ dan tinggi adalah 5 : 3 : 1, maka panjang balok
jud t
adatah ...
A o
a 4 ¢. 20 e.36
1o, 72 - do25

20. Panjang tiga rusuk suatu balok yang berpotongan pada satu titik sudut berturul-turut
2em, 4 cm, dan 6 cm. Maka, panjang diagonal ruangnya adalah. ..
a 12 om b. V56 cm ¢. 56 em d S6¥2 cm e V60 em

21. Banyaknya diagonal sisi balok ARCD. EFGH adalah ...
a 4 b. 6 c, 8 d. 12 e, 16
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22. Pada balok ABCD di atas terdapat ... pasang titik sudut yang berhadapan dalam
ruang.

4.4 b. 6 c. 8 d. 12 e 16

%]
Lol

3. Bertkut ini merupakan salah saty sifat prisma adalah .

a  Bidang afas dan alasnya kongruen,

b. Semua rusuk tegaknya tidak sama panjang,

¢. Setiap bidang sigi tegaknya berbentuk daerah Jajaran genjang

d. Setiap bidang sisi tegaknya berbentuk daerah bujur sangkar,

¢. Semua bidang diagonalnya bukan berbentuk daerah Jajaran gen; ang,
24. Prisma segitiga te gak rusuk alasnya 3 em, 4 cm dag § cm. Jika panjang rusuk
tegaknya 10 cm, maka Jumiah luas seluruh sisi prisma adaluh

a. 96 ¢m?’ b. 102 ¢y’ ¢. 132 em® 4 142 em? e. 252 ¢m®



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Lampiran 3 -

102
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SKOR UJI COBA TES PRESTASI BELAJAR MATEMATIKA
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Lampiran 5
UJI COBA INSTRUMEN
CONTOH PERHITUNGAN ANALISIS BUTIR SOAL

1, Taraf Kesukaran Seal

Rumus : /& = - ‘
NxSkordaksimal
Untuk butir soal nomor 1 tes prestasi belajar matematika
B=19, N=31, Skor Maksimal =1
e AP = 0,613
31x1

2. Taraf Pembeda Soal
Do KA~ XB
NEAatau NEBxSkorMedsimal

Untuk butir soal nomor 1 tes prestasi belajar matematika
KA=14, KB=5, NKA =15, NKB =135, Skor Maksimal = 1
( lihat tabel analisis butir soal untuk skor prestasi belajar matematika )

D= A 0,600
15x1 15

3. Validitas Butir Soal

Rumusg Koefisien Korelasi Produet Moment
rz~ZXY—(ZX)E )
»2 Wl 2 Ty 2
- a) [n Lr - (2]
Untuk butir soal nomor 1 tes prestasi belajar matematika

N=3LY X= 19, X% = 19,377 = 411, 3" ¥ S987, %" XY = 287

ry =

31.287-19.41
L 287-19.411 o558

\/(31- 19.~(19)2)(31-5987 _(411)3)
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4. Reliabilitas Tes
a. Angket Motivasi Belajar Matematika

S -
o
Rumus Alpha: 5, = [kk J[Iw 2‘ zb J

T,

- Untuk mencari vartans butir soal (o*bz) dari angket motivasi belajar matematika
2
(2 %)
n

i

2
}:.xi -

menggunakan rumus: J@“ =3
dengan keterangan : ZXi = jumlah skor butir soal pada scal nomor ke-i

n = jumlah subyek
- Untuk mencari varians fofal (o, )dam angket motivasi belajar matematika

Eyz _.(Z;f_)i

2
menggunakan rumus © ,” = 4

n
dengan keterangan : LY = jumlah skor total motivasi belajar matematika
n = jumlah subyek
Untuk butir soal nomor 1 angket motivasi belajar matematika
n=31k=24,% X =133, X° =599,%"7 = 2760,5 ¥* = 250082

)

wo
oot =3 0016
) 31

Butir-butir soal yang dihitung variansnya adalah butir-butir soal yang valid,
sehingga bulir-butir soal yang dipakai berjumlah 24, Setelal masing-masing butir
soal yang valid dilntung variansnya, maka didapat jumiah varians butir soal tersebunt
adalal .

5o, = 24489
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. 2
250082~ —2—1@—
Sehingga : o,° = 31 3l .. 140,418
J
adi : 7y = 3‘_‘.[1 - E‘.’f:f‘ﬂ] - 22,0826 = 0862
23 140418 23

h. Tes Prestasi Belajar Matematika

C oy -5y
Rumus KR-ZO.[ A 1 qu}

&~ T vt

Untuk mencari Varians Total (Vt) dari tes prestasi belajar matematika
menggunakan rumus

sy £
Vt = 1t

dengan keterangan : " ¥ *= jumlah kuadrat skor tes prestasi belajar matematika

= jumlah subyek

Untuk butir soal nomor 1 tes prestasi belajar matematilka

n=3Lk=19,3"Y =336,5 ¥ = 4242, pg = 4,380

336°
4242 - 22 .
e 3 _ 42423641806 1
31 31
FNVE=5"pg) 19 (19,361-4380) 19
= ( ) 2.pq)_ 19 LWW___“-] = 220774 = 0,817
r-1 o )18 19,361 18
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Lampiran 6

TABEL VALIDITAS SKOR MOTIVASI BELAJAR MATEMATIKA

Dari tabel diketahui bahwa untuk n = 31 pada taraf signifikanst 0,05 diperoleh r tabel =

0,355.

Butir Nomor - Status
1 0,418 valid
2 0,514 valid
3 0,541 valid
4 ) 0,382 valid
5 0,364 valid
6 0,003 tidak valid
7 0,480 | valid
8 0,107 diperbaiki
9 0,365 valid
10 0,540 valid
11 0,166 diperbaiki
12 0,431 valid
13 0,549 valid
14 0,383 valid
15 0,376 valid
16 0,565 valid
17 0,790 valid




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

109

18 A
19
20
21
22
23
24
25
26
27
28
29

30

0,701
-0,321
0,376
0,483
-0,289
0,085
0,493
0,419
0,714
0,366
0,663
0,671

0,366

valid
tidak valid
valid
valid
tidak vahd
tidak valid
valid
valid
valid
valid
valid
valid

valid

dengan keterangan :

1, = koefisien korelasi antara skor butir soal dengan skor total pada skor motivasi belajar

matematika
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110

TABEL VALIDITAS SKOR PRESTASI BELAJAR MATEMATIKA

Dari tabel diketahui bahwa untuk n = 31 pada taraf signifikansi 0,05 diperoleh r

tabel sebesar 0,335.
Butir r, 1K Klasifikasi D Klasitikasi Status
Nomor
1 0,558 | 0,613 mudzh 0,600 iebih membedakan vali_d
2 0,591 | 0,419 sedang 0,467 cukup membedakan valid
3 0,192 | 0,355 sukar -0,200 | sangat kurang membedakan | tidak valid
4 0,091 | 0,516 sedang ¢ sangat kurang membedakan | diperbatki |-
5 40441 1 0,419 sedang 0,400 cukup membedakan vﬁalicl‘
6 0,442 | 0,452 sedang 0,400 cukup membedakan valid
7 0,539 1 0,348 sedang 0,400 cokup membedakan vahid
8 0,441 | 0,452 sedang 0,533 cukup membedakan valid
9 0,534 | 0,806 | mudah sekali | 0,400 cukup membedakan valid
10 0,383 | 0,806 | mudah sekali | 0,267 kurang membedakan valid
11 0,261 | 0,290 sukar -0,400 i sangat kurang membedakan | fidak vaf:id
1210514 | 0,742 mudah 0,400 cukup membedakan valid
13 | 0,461 | 0,548 sedang 0,400 cukupmembedakan valid
14 | 0421 | 0,548 sedang 0,400 cukup membedakan valid
15 10,436 | 0,484 sedang 0,400 cukup membedalkan valid
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it
16 0,351 | 0,613 mudah 0,400 cukup membedakan valid
17 +0447 | 0,613 mudah 0,467 cukupmembedakan valid
18 0,349 | 0.613 mudah 0,400 cukup membedakan valid
19 0,481 | 0,419 gedang 0,400 cukup membedakan valid
20 0,508 | 0,548 sedang 0,400 cukup membedakan valid
21 0.467 ¢ 0,645 mudah 0,467 cubkup membedakan valid
22 0,382 | 0,581 sedang 0,533 cukup membedakan valid
23 0,143 | 0,742 mudah 0,067 lebih membedakan diperbaiki
24 0,076 ¢ 0,516 sedang 0 gangat kurang membedakan | diperbaiki

dengan keterangan :

#, = Koefisien korelasi antara skor butir soal dengan skor total pada skor prestass

belajar matematika

IK. = Indeks Kesukaran

I = Indeks Diskriminasi
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ANGKET MOTIVASI RELAJAR MATEMATIKA

PETUNJUK ;
1, Tuliskan identitas Anda pada lembar jawaban yang telah disediakan,
2. Bacalah angket ini baik-baik,
3. Angket ini tidak berpengaruh terhadap pemifaian akademik. Oleh karena ify
jawablah sesuaj dengan keadaan Anda yang sebenarmya.
4. Berilah tanda silang ( X ) sesuai pilihan Anda pada salah satu alternatif pilihan
yang terdapat pada lembar jawaban yang telah disediakan, vaitu:
a. 53 Sangat Sefuju
b. S :Setuju
¢. R : Ragu-ragu
d. TS : Tidak Setuju
e. STS : Sangat Tidak Setuju

1. Dalam belajar matematika, saya berharap dapat menguasai materi matematika
secara lebih mendalam,

a. S8 b. S ¢. R d. TS e. STS
2. Saya mudah putus asa jika menghadapi kesulitan dalam belajar matematika,
a. 55 baS ¢. R d. TS e STS

3. Untuk mengatasi kekurangan saya dalam belajar matematika, saya tidak perlu
banyak membaca buku matematika
a SS b, S c. R d TS e STS
4. Jika saya belajar keras dalam pelajaran matematika maka saya dapat mencapai
hasil yang memuaskan. '
4 5SS b. 3 c. R d. TS e. STS
3. Jika saya mendapat nilai baik dajam ulangan matematika maka saya merasa puas‘
dan memiliki rasa percaya diri yang tinggi,

a SS b. S c. R d. TS e. 3TS
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6. Saya suka beralih pada kegiatan lain daripada berusaha keras untuk
menyelesaikan suatu kesulitan dalam belajar matematika,
a. 53 b. S c. R d TS e. STS

7. Saya tidak mudah dipengaruhi oleh perasaan takut gagal dalam belajar
matematika.
a 59 b. S e R d TS e. STS

8. Saya merasa puas jika berhasil mengatasi kesulitan dalam belajar matematika

karena dapat memperiancar pencapaian cita-cita saya.

a 35S b. S (o 114 d. TS e. STS
D. Saya berusaha keras untuk memiliki minat yang besar terhadap matematika,
a SS b, S c. R d TS 2. 5TS

10. Sesudah menerima pelajaran matematika, saya fidak pernah mengingat materi

yang diajarkan apalagi mempelajarinya kembali.

a SS b. S ¢. R d TS e. STS
11, Saya mempunyai keinginan yang besar untuk berhasil dalam belajar matematika.
a. 33 b. 3 ¢. R d. TS e. 518

12. Saya merasa puas jika saya berhasil memahami materi pelajaran matematika
yang diberikan oleh guru,
a. SS (Pl i c. R d. TS e. STS

13. Saya berusaha mengerjakan soal matematika sendiri dan tidak bergantung pada
orang lain,
a. S8 b. S ¢. R d. TS e. STS

14, Saya lebih senang terhadap soal matematika yang nwdah daripada soal
matematika yang sulit dan menantang.
a 38 b. S ¢. R d TS e. STS

15. Saya merasa puas Jika berhasil mengerjakan soal matematika sendirt tanpa
bantuan orang {ain.
a. 58 b. S c. R d TS e. 3TS

16. Saya tidak suka mencoba soal matematika yang belum pernah saya kerjakan,
a 83 b. S ¢. R d. TS e, STS
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17, Saya lebih senang menunda mengerjakan tugas matematika,
a. SS b. S c. R d. TS e. STS
18. Saya merasa bangga jika dapat menyelesaikan tugas matematika lebili cepat
daripada teman-teman saya satu kelas.
a SS b, S ¢. R d TS e. STS
19, Saya lebik senang menghindari tugas matematika yang banyak menuntut kerja
keras.
a. 33 b. S ¢. R d TS e. STS
20. Saya berusaha menyukai setiap pelajaran matematika yang saya peroleh.
a. 88 b. S ¢. R d. TS e. STS
21. Pada saat pelajaran matematika berlangsung, saya lebih senang mengobrol
dengan teman lain daripada memusatkan perhatian pada pelajaran,
a. SS b. S c. R d. TS e. STS
22. Jika ada materi yang belum Jelas, saya lebih senang diam daripada mengajukan
pertanyaan kepada guru.
ass b. S ¢. R d.TS e. STS |
23. Saya tidak memiliki keinginan vang besar untuk mendapatkan prestas yang baik.
dalam matematika.
a. SS b. S c. R d TS BLS TS
24, Saya tidak akan berusaha belajar matematika dengan lebih baik jika saya

memperoleh nilai yang buruk dalam matematila,

a. 5SS b. S c. R d. TS g 3
25. Saya sudah merasa puas Jika memperoleh nilai enam pada ulangan matematika,
a 5SS b. S c. R d. TS e. ST

26, Saya merasa bangga jika memperoleh nilaj matematika yang lebih tinggi
daripada teman-teman saya yang lain.
a. 38 b. S ¢. R d TS e, STS
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LEMBAR JAWABAN
ANGKET MOTIVASI BELAJAR MATEMATIKA

NAMA TANGGAL

NOMOR ABSEN : TANDA TANGAN

KELAS

L. a b d e 14. a b c d 2
2. a b d e 15. a b ¢ d e
3. 1 b d e 16. a b c d e
4, a b d g 17, a b ¢ d e
3. a b d e 18, a b c d e
G. a b d - 19. a b y d 2
7. a b d e 20. a b c d e
8. a b d 2 21, a b @ d e
9. a b d ¢ 22. a b c d e
10. a b d @ 23. a b c d e
11. a b d e 24, a b c d e
12. a b d “ i W b c d g
13. a b d e 20. a b ¢ d e
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TES PRESTASI BELAJAR MATEMATIKA

Tes ini terdiri dari dua puluh dua {22 ) butir soal. Setiap soal terdini dari § pilihan

jawaban. Anda diminta untuk memberi tanda silang ( x ) pada huruf jawaban vang

Anda anggap paling tepat, '

CONTOH : Panjang sisi suatu bujur sangkar adalah 4 ¢ | maka luas bujur sangkar
tersebut adalah ... cm®.

a. 8 b. 16 c. 24 d.32 e 40
LEMBARJAWABAN: a X ¢ d e
PERHATIAN :

1. 'Tulislah dahulu identitas anda pada lembar jawaban yang telah disediakan.

2. Jangan memberi tanda apapun pada lembar soal ini.

3. Semuz soal harus dijawab dan dikerjukan sungguh-sungguh sesnai dengan
kemampuan Anda,

4. Jika Anda ingin memperbaiki jawaban, dengan cara sebagai bertkut
a B ¢ d e diperbaikimenjadi a e o ;:( e

5. Setelah selesai, lembar soal dan lembar jawaban dikumpulkan bersama-sama.

1. Aturan situs berlalu untuk. ..

a  segitiga lancip d. segitiga sama gisi
b. segitiga siku-siku ¢. segitiga lancip, segitiga siku-siku atausegitiga
¢. segitiga tumpul tumpul

2. Jika dalam suatu segitiga ABC diketahui panjang sisi AC = 10 em , besar sudut A
=30° dan besar sudut B= 90", maka panjang sisi BC= ..,
aScem b 10cm c. 103 em  d 20 em e, 203 om
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3. Jika dalam suatu segitiga ABC diketahui panjang sisi BC = 4 cm, panjang sisi AC

=3 cm dan besar sudut C = 60° | maka panjang sisi AB = _ |

a V12 em b.V13em ¢ 13em d 13V em e 12¥3om
Suatu segitiga ABC dikefahui panjang sisia= 10 cm, ¢ =6 cm dan = 30",
maka

fuas segitiga ABC adalah = ...

a. 603 cm® b. 60 cm’ ¢. 30v3 em®  d. 30 em® e. 15 em?

. Pada suatu jajaran genjang ABCD diketahui AR = 6 cm, AD =4 ¢m dan besar
sudut BAD = 60° , maka luas jajaran genjang ABCD adalah ...

/ 7C a 24 V3 om? d. 12 cm?
E b. 24 em? e. 633 o’
A © e. 123 em?

. Himpunan penyelesaian sistem persamaan

Sy y = -2 |}
w3y = 7 )

adalah. .

a {(3,-1)) d {(1,3))
O (Ll-3 ) e. {(-3,1)}
c. {(-1,3)}

Garis yang persamaannya v = ax + b melalui titik (2, 10 Y dan (-3, -5 ).
Maka, nilaia® + 82 =
a 25 b. 32 c. 41 d 61 e. 100
. Jika { (x,y) } adalsh himpunan penyelesaian sistem persamaan
2x - 3y = 3 |
3x + 4y =24 J
maka x +y = |

a 4 b. 3 c. 6 d. 7 e. 8
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9. Tinggi yang dicapai suatu pelury setelah t detik adalah h = at + bf®

Diketabui pula bahwah =4 bilat=1dan h = 2 bilat= 2. Maka, nilaj a dan b

adalah . ..
a a=.Jdanb=7 da=7damb= 3
b. a= 7 danb = .3 e.,a=3danb=.7

¢. a=-7 danb= 3
10. Metode yang dapat digunakan untuk menyelesaikan sistern persamaan Jinear

dengan tiga peubah adalah .

a. Metode grafik . Metode determinan

b. Metode substitusi 2. Metode substitusi, metode eliminasi dan
metode

¢. Metode eliminasi determinan

11. Diketahui sistem persamaan linear
3x-y+2z=12 ]
X+ 2y-z =15 j

Xty-~3z =-6
Himpunan penyelesaian persamaan di atas adalah | .
a {(6,3,9)} d{(3.9,6);}
b. {(3,6,9)) e. {(9,6,3)}

c. {(6,9,3)}
12. Jika { (x,y, z) } adalah himpunan penyelesaian sistem persamaan

I+ y + 3z =11 ]

maka x + y +z=
a 6 b. 7 c. 8 d9 e 10

X - 3y - 2z = -5
3x + 2y - z =12



13.

14,

18

16.

17.
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Suatu sistem persamaan linear

5x—6y+32——18=¢~‘01

3y ~ 5z - 3 =0 {
z - 3 =0
mempunyal himpunan penyelesaian { (x,y,z) }denganx:y:z= .
a 1:2.3 d3:2:1
b. 2:3:1 e.1:2:3
c. 3:1:2

Bangun ruang yang dibatasi oleh enam bidang sisi berberntuk daerah bujur
sangkar yang kongruen disebut . ..

2 Balok b Prisma ¢. Kubus d. Limas g, Prigzma beraturan

Jika panjang rusuk kubus = a | maka luas permukaan kubus ..

2 3 7
48 b. o ¢. Gu d s e 6n

Pada kubus ABCD EFGH di samping, panjang rusuk AD = 7 cm.

bt i Maka, volume kubus adalah | .
v | a 294 em’ d. 343 ¢cm’
| . ‘ b. 324 e’ e. 394 cm’
A : ¢. 330 cm’
Pada balok ABCD.EFGH di samping. jika jumlah luas seluruh sisi balok adalah
H s

. - 736 cm”, Sedangkan perbandingan panjang,

lebar  dan tinggi adalah 5@ 3 1 1, maka panjang
balok adalah ..,

a 4 ¢ 20 2,36

b, 12 d. 25

A
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19.

20.

21

22,
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Panjang tiga rusuk suatu balck yang berpotongan pada satu titik sudut berturut-
tarut 2¢m, 4 em, dan 6 em. Maka, panjang diagonal ruangnya adalah, .|

a. V12 cm b.¥S6em ¢ 56 om d. 562 em e V60 om
Banyaknya diagonal sisi balok ABCD.EFGH adalah ..

a 4 b. 6 c. 8 d 12 e 16 |
Pada balok ABCD.EFGH di atas terdapat ... pasang titik sudut yang berhadapan
dalam ruang,

a4 b. 6 c. 8 d 12 e 16

Berikut ini merupakan salah satu sifat prisma, kecuali :

a. Bidang atas dan alasnya kongruen.
b. Semuarusuk tegaknya sama panjang,

¢. Setiap bidang sisi tegaknya berbentuk daerah jajaran genjang,

d. Setiap bidang sisi diagonalnya berbentuk daerah jajaran genjang,

e. Semuabidang diagonalnya bukaa berbentuk daerah bujur sangkar.

Prisma segitiga tegak rusuk alasnya 3 cm, 4 cm dan S em. Jika panjang rusuk

tegaknya 10 cm, maka jumlah luas seluruh sisi prisma adalah ..

4
/i\

2
y

a 96 cm® b. 102 em?® ¢. 132 em®  d 142 cm? e. 252 em?
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LEMBAR JAWABAN
TES PRESTASI BELAJAR MATEMATIKA

NAMA Ty . TANGGAI
NOMOR ABSEN . TANDA TANGAN |
KELAS : i

] P b g d 5 12 1 b { ¢

2. a b ¢ | @ 13 : & ¢ d X
3. Y b ¢ d v 14, a b ¢ i @
4, i b ¢ d o 15, H] ) ¢ d @
hS . b & d @ 16, i b ¢ d @
6. a b ¢ ¢l e 17 A b ¢ d ej
7. a b C l 2 18. a o £ d e

g, a b I il ¢ 20, P [ ® i
140 y b ¢ o} 21 q i ¢ i +

|4
Tt
~
<L

il a b ¢ i &



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

123
WAWANCARA MOTIVASI BELAJAR MATEMATIKA
1. Bagaimana prestasi Anda di bidang matematika selama inj ?
Jawab o R e

2. Memurut Anda, bagaimana {ingkat motivasi belajar  Anda terhadap pelajaran
matematika ?
Jasvab ;. VORI 55 [ 18 TTITTTVCPROURRTUR . T, v, S
3. Bagaimana pendapat Anda mengenal pelajaran matematika vang Anda peroleh

selama i ?
Jatab S e R TR ... =y W

4. Apakah  Anda menyenangl pelajaran matematika ? Jika ya, mengapa ¢ Jika fidak,
mengapa ?

Jawab MNP S ST EETT RSN PR Y

5. Apakah suasana di rumab mendukung Anda untuk belajar terutama belajar
matematika ? Mengapa ?
Jawab o
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6. Apakah Anda sering mengalani kesulifan dalam belajar matemalika ? Jika ya, apa

yamg anda Jakukan 7 Jika tidak, mengapa ?

7. Apakah selama int Anda biga belajar watematika dengan bajk ¢
Juwab oo JRE L e B LY. TSSO

8. Apakal Anda berusaha memiliki nunat vang besar terhadap matematika ? Jika yva,
sanpal kapan ? hka tdak, meagapa 7
Hawab 0 B8 e R B e R RUURRON '

9. Langkah-Tangkah apa yang Anda Taknkan untuk memperoleh prestasi yang baik dalam
belajar matematika ? Sebutkan !
DEIN: L T e g T— T Ty F

WA TESPOINURHL oo i T e e ah e eseereeeestseeas e oo
Tingkal motivast belajar mafemalika © e,

Tingkat prestasi belajar mafematika © .o
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Lampiran 11 .
PERINTUNGAN DESKRIPSI DATA

1. Motivasi Belajar Matematika
Data fertinggi 118
Data terendah 1 74
Banyak data {n} : 32
Dengan Kriterium Sturges akan dihitung banyaknya kelas
K=1+37322xlogn
= 113,322 x log 32
=1-+3322% 1,505
= 6,0001 dibulatkan menjadi 6

dafa tertinggi - data terendah

Lebar Interval =
banyak kelag

118 - 74

6

= 733 atau dibulatkan menjadi 8

Interval i X1 fix1 xi Jiei
- 73,5-81,% 2 77,5 155 606,25 12012,30
81,5-89,5 5 85,5 427,5 7310,25 36551,28
89,5-97,5 10 03,5 | 935 §742,25 87422,5

97,5105, 8 101,5 812 10302,25 82418
105,5-113,5 5 109,5 5475 11990,25 5995125
113,5-121,8 2 117,35 235 13806,25 27612,5
Jumlah 32 3112 305968

dengan keterangan
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x1 = tanda kelas ke-1
fi = frekuensi ke-i

Berikut ini akan dijelaskan perhitungan mean, median, modus dan deviasi standar

a. Mean
3
To 2 312 97,25
Y
b. Median
= 7 3
Me=b+p [1 23 1} 89 54 s(ﬂi—ij)m%,?
5 0
¢. Modus
o = b+ p(_-ﬂ—-\, 89,58 [f__s__)
\Hhl+p2/ V342

d. Deviasi Standar

S (S ) 23
go 2l ) iz sessss- (i)
#ln 1) \

2. Prestasi Belajar Matematika
Data tertinggi  : 22
Dataterendah : 9
Banyak data (n) : 32
Dengan Kriterium Sturges akan dihitung banyaknya kelag
K=1+3522xlogn
=1+3,322xlog32
=1+3,322x 1,505
= 6,0001 dibulatkan menjadi 7

dafa fertinggi - data terendah

Lebar kelag =
banyak kelas

b
L

S

-9
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129
= 1,857 dibulatkan menjach 2
Interval i Xi fixi xi Sond
8,5-10.5 3 g s 285 90,25 270,75
10,5-12,5 5 11,5 57.5 132,25 661,25
12,5-14,5 7 13,5 94,5 182,25 1275,75
14,5-16,5 7 15,5 108,5 24025 168175
16,5-18 5 3 17.5 525 306,25 918,75
18,5-20,5 6 19.5 117 380,25 2281,50
20,5-225 1 21,5 215 462,25 462,25
Jurnlah 32 476 DYy

dengan keterangan :
xi = tanda kelas ke-i
1t = frekuensi ke-i

Bertlut ini akan dijelaskan perhitungan mean, median, modus dan deviasi standar

g, Mean
- DS 480
TS A T n
b, Median
1/ 2n-F 1/2:32-15)
W:Mpﬁﬁzﬂzmﬂbﬂizﬁwﬁm%
! \ 7 p
¢. Modus
/ 2
bl+b2. 240

d. Deviasi Standar

. %?2 = (5 i) /32-7552-~(480)3 |
S = = - =3361
! a(n—1) Vo s
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Lampiran 12
P

i

7}?_16,3&1-};1"1“1',.‘1'N'C};:KN"‘E:M:'{?-N—Q.RI}@:{;'}:_fl-;_f_,ﬂf{f?r‘? 3

L Motivasi Belajar Matematika
Variabel X : motivagsi belajar matematika
X =3086

n= 32

ﬁf.’f?;?(m(:i;) AL

5 tan dar Deviasi 5D) - \HL R d

. [(118"'%"”32 (949644 1(99 9644 1+ 5 (83 - 96441 4 (90~ 96541 r (90 9641

= 10,773

Kareny & = 9044 dan 81 = 10,733 . maky -

-3 8D sampai -2 8D 0 6412 sampai 74,89
-2 8D sampa <P 3D 0 74.89 sampdi 85,67
~IAD sampat Mean  © 8567 sampat 9644
Mean sampai 1 SD 0 96.44 sampay 107 21
FLSD sampai +2 5D 0 107,21 sampai 117,99

+2 5D sampal +3SD ;117,99 sampal 128,76

Selanjutays akan dibuat tabel kerja uniuk mencas| probabiiitas normalitas

data dolam tabel berikut ini -
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64-74
75-85
$6-96
97-107
108-117
118-129

Joterval Nilai |

BT

0,64

Jumiah

4,48
10,88
10.838
4,48
0,064

fo-1

31

Pada taraf signifikansi 0,05 dan derajat kebebasan (6-3) = 3 didapal »~ tabel

sebesar 7,815, Karena y° hitung = 1,350 < »° tabel = 7,815, maka variabel

motivasi belayar matematika berdntribusi normal.

2. Prestasi Belajar Matematika

Variabel Y ; prestast belajar matematika

Y =484
n=32

]
J‘I«:?’(?(Z}?(,Y) R

Stan darDeviasil

v

AN
E.)

e 22 SN DS
32 '

[

f X --':1; )
D) = \;’}l ( ’\f)

5(22—15,13;

R
7

C (201503 5 (201503 4 (10 1823)

Vs

{10153 4 (9-1513)

Farena A= 151258 dan SD = 34124 mala
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~3 5D sampai
-2 8D gampal
-1 SD sampai
Mean sampai
+1 SD sampas

+2 SD sampai

-2 8D
-1 8D
Meuan

+1 8D ;
+2 5D
+3 SD

4,853 sampai 8,277
8,277 sampai 11,701
11,701 sampat 15,125
15,125 sampai 18,549
18,549 sampai 21,973

21,973 sampal 25,397

13_2

Selanjutnya akan dibuat tabel kerja untuk mencari probabilitas normalitas

data dalam tabel bertkut inj :

Pada taraf sigmnifikansi 0,05 dan derajat kebebasan (6-3) =3 didapat ¥* tabel
sebesar 11,070. Karena »° hitung = 3,347 < 2 tabel = 7,815, maka variabel

prestasi belajar matematika berdistribusi normal.

Interval Nilai | fo fh To-fh (fo jn}}
5-8 0 0,64 0,64 0,401
9-11 6 4,48 1,52 2,310
12-15 12 10,88 1,12 1,254
16-18 7 10,88 -3,88 15,054
19-21 6 4,48 1,52 2,310
22-26 1 0,64 0,36 0,121

} Jumlah 32 _—3;2,0(} 0,00
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133
Lampiran 13
PERIMITUNGAN UJI LINEARITAS DAN KEBRERARTIARN REGRES]
Variabel X : mot/iva.ﬁ«‘i belajar matematika
Variabel Y : prestasi belujar matematika
n=32k=200" X =30863 X' =301320,% 7 =484 ¥ = 7696,5 X¥ = 47251

a(z})(ZXZ =X S xr) 484301320~ 3086-47251

—— g 018758
ny X -3 x) 32301320 (3086)
bwn-ZA’%({\:{_‘,X)(}j}) 3247251 3086484 oo
S X (S XY 32301320 -{3086)"
Y = 0,18759 + 0,15489 X
JE(T)= 5 7% = 7696
Y 184°
.JK’(a):(““ ) = D = 7320,
1 ]
f‘ 4 = h!
‘(‘\ Y \ i 1 ;
JE{Ha) _fw\“ Xy A )( ) =L 015489 JE172>1 ’(5?5184;& 89,100
l. n J L 32
JK (8)=TJK (1) - JK (a) - IK (bl a)
=7696-7320,5 ~ 89,100
= 286,400
Al ! ] (\‘—}_‘E/‘)z
JE(GY= 3 40 Y - it [-~ 60,107 ( lihat tabel JK Galat)
A ni
A

TK(TC) = JK (S) - TK (G) = 286,400 - 60,107 = 226,29
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154

Sumber Variasi dk JK RIK F J
Regresi (a) 1 7320,5 7320,5 !
Regresi (bla) 1 89,100 89,100 9,333 |
Sisa 30 286,400 9,547 !
Total 32 7696 7696 '"j
Tuna Cocok 18 226,293 12,572 2,501

Galat 12 60,107 5,009 [

Kesimpulan : F hitung = 9,333 = F Tabel = 4,17
Jadi koefisien arah regresi berarti,
Fhitung = 2,501 < F tabel = 2,60

Jadt bentuk regres: linear.
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TABEL JUMLAH KUADRAT GALAT

Tabel Jumiah Kuadrat Galat antara Motivasi Belajar Mutematika ( X ) dengan

Prestasi Belajar Matematika ( Y)

[ Nomor | X Kelompok | ni Y
1 - s e e
2 78 2 1 15
3 82 3 2 3
4 82 12
5 83 4 2 10
6 83 16
7 §9 5 ! 14
8 90 6 3 9 |
9 9¢ 10
10 90 | 14
11 91 7 2 11
12 91 '? 11
13 03 8 2 16
14 93 18
15 94 9 1 20
16 07 10 2 14
17 97 3
18 98 11 1 17
19 99 12 1 20
20 100 13 1 19
21 101 14 1 13
22 103 15 3 16
73 103 | 16 {




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

136

24 103 20
25 1935 16 1 20
26 108 17 3 12
27 108 13
28 108 14
29 110 18 2 15
30 110 20
31 115 19 1 17
32 118 20 1 22

dengan keterangan .

i 2 2 2 : 2)
JE(G)= {142 - }f;_-}+{152 - 1-1‘3_}+{1;z +122 _m(llzlg)__}er +{15? + 202 —%(15220) Jk

2 2
-i—{i'ﬁ wi}} + {222 - -‘?‘-H = 60,107

m = Jumlah anggota kelompok ke-1
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Lampiran 14

PERHITUNGAN ANALISIS DATA

Variabel X : motivasi belajar matematika
Variabel Y : prestasi belajar matematika

Rumus yang digunakan ;

D 25
\H(N Sx-( X)g)(N- PRI y)z)}

Dari data diketahu :

N'=32,0 %= 30863 X" = 301320, ¥ = 484,517 = 7696, X¥ = 47251

3247251~ 3086484
1/{(32- 301320 - (3086)" (327696 - (484.)2}}

Sehingga 7y, =

1512032 - 1493624 _
V(9642240 - 9523396)( 246272 ~ 234256))

Y 18408
V11884412016

= 0,487
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Lampiran 15

PERHITUNGAN PERGUHAN HIPOTESIS

Hipotesis yang diuji :

Ho : tidak ada hubungan yang positif’ dan si gaifikan antara mofivasi belajar matematike
dengan prestasi belajar matematika,

H1 : ada hubungan yang positif' dan signifikan antara motivasi Gelgar matematiha
dengan prestasi belajar matematika.

Diuji dengan menggunakan rumus distribusi-t -

Dar1 data diketahu ¢

Fe =0487, n=132

Sehingga t = 0,487, wm’_g__._m‘?
1-(0,487)

= 0,487 . 6,270
= 3,083
Untuk taraf signifikansi 0,05 dengan derajat kebebasan 30, dari tabel distribusi-t
didapat t tabel == 2,04,
Karena t hitung = 3,053 =  tabel == 2,04 maka Ho dilolak dan 1] diterima,
giitilkan antara

=

Sehingga dapat disimpulkan balwa ada rubungan yang positif dan s

motivasi belujar matematika dengan prestasi belajar matematie,
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Lampiran 16

DAFTAR TABEL STATISTIKA
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10

TABEL NILAI-NILAI T PRODUCT MOMENT

_______________ coowsxssmmssssssomzosspmzos
N Taraf Signif N Taraf Signif y Jaraf Signif
5% 1% 5% 1% 5% %
3 0,997 0,999 26 0,388 0,496] 55 0,266 0,345
4 0,950 0,990 27 0,381 0,487 60 0,254 0,330
5. 0,878 0,959 | 28 0,374 0,478 65 0,244 0,317
29 0,367 0,470 70 0,235 0,306
6 0,811 0,917 30 0,361 0,463| 75 0,227 0,296
7 0,754 0,874
8 0,707 0,834 31 0,355 0,456| 80 0,220 0,286
9 0,666 0,798 | 32 0,349 0,449] 85 0,213 0,278
10 0,632 0,765 33 0,344 0,442 90 0,207 . 0,270
il 540,339 0,436 95 0,202 0,26%
110,602 ©,735| 35 0,334 0,430/100 0,195 0,256
12 0,576 0,708 . |
130,553 0,684 36 0,329 0,424(125 0,176 0,230
14 70,532 0,661 | 37 0,325 0,418[150 0,159 0,210
150,514 0,641 ) 38 0,320 0,413/1%5 0,148 0,194
39 0,316 0,408{200 0,138 0,181
160,497 0,623 40 0,312 0,403/300 0,113 0,148
17 0,482 0,606 |
18 0,468 0,590 | 41 0,308 0,398[{400 0,098 . 0,128
190,456 0,575} 42 0,304 0,393/500 0,088 0,115
20 0,444 0,561 143 0,301 0,389
o 44 0,297 0,3841600 0,080 0,105
210,433 0,549 { 45 0,294 0,380{700 0,074 0,007
22 0,423 0,537
23 0,413 0,526 |46 0,291 0,376/800 0,070 0,091
240,404 0,515 147 0,288 -0,372{900 0,065 0,086
25 0,396 0,505148 0,284 .0,368 -
190,281 0,36411000 0,062 0,081
50 0,279 0,361
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TABEL NILAI-NILAT CHI KWADRAD

CEOD SIS W e

i1

Taraf Signifikansi

d.b.
50% 30% 20% 10% 5% 1%

1 0,455 1,074 1,642 2,706 3,841 06,0635
-2 1,386 2,408 3,219 4,605 5,991 ° 9,210
.3 2,366 3,665 4,642 6,251 7,815 11,341

4l 3,357 4,878 5,989 7,779 9,488 13,277

5 4,351 6,064 7,289 9,236 11,070 ‘15,086

6 5,348 7,231 8,658 10,645 12,592 16,812

7 6,346 8,383 9,803 12,017 14,067 18,475

8 7,344 9,524 11,030 13,362 15,507 20,090

9 8,343 10,656 12,242 14,684 16,919 21,6066
10 |: 9,342 11,781 13,442 15,987 18,307 23,209
i1 F10,341 12,899 14,631 17,275 19,675 24,725
12 111,340 14,011 15,812 18,549 21,026 26,217
13 | 12,340 15,119 16,985 19,812 22,362 27,688
14 | 13,339 16,222 18,151 21,064 23,685 29,141
15 | 14,339 17,322 19,311 22,307 24,996 30,578
16 | 15,338 18,418 20,465 23,542 26,296 32,000
17 116,338 19,511 21,61% 24,769 27,587 33,409
18 | 17,338 20,601 22,760 25,989 28,869 34,805
19 | 18,338 21,689 23,900 27,204 30,144 36,191
20 | 19,337 22,775 25,038 28,412 31,410 37,566
21 -|'20,337 23,858 26,171 29,615 32,671 38,932
22 121,337 24,939 27,301 30,813 33,924 40,289
23 | 22,337 26,018 28,429 ‘32,007 35,172 41,638
24 123,337 27,096 29,553 33,196 36,415 42,980
25 | 24,337 128,172 30,675 34,382 37,652 44,314
26. | 25,336 29,246 31,795 35,563 38,885 45,642
27 126,336 30,319 32,912 36,741 40,113 46,963
28 1 27,336 31,3917 34,027 37,016 41,337 48,278
29 | 28,336 32,461 35,139 39,087 42,557 49,588
30 129,336 33,530 36,250 40,266 43,773 50,802
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DAFTAR D

Kitai Persentil Untuk Distcibusi f

(Billangan Dalam Badan Daftaz Menya Tahan F .
Baris Atas Untuk 2 = 0,05 dan
Rxris Bawah Uatuk p » 0,01)

“v'?:ds; N,o= 4k poex il ang i
Tpenvebut .
1 -
P 2 3 4 5 3 7 8 b4 10 11 12 14 16 20 o4 30 40 5Q 75 100 200 500 [
3 161 200 zi6 223 730 234 237 239 241 242 243 244 245 246 248 249 250 - 252 253 253 253 254 254 254
4052 499 5403 5625 5767 5859 5928 5981 6022 6036 60482 6106 ©l42 6169 6208 6234 6238 6266 6302 6323 633Z 6352 6361 6366
2 13',5'1 19,00 19,16 19,25 19,3C 19,33 19,36 19,37 19,38 19,39 19,40 19,41 19,42 19,43 19,48 10,45 19,46 19,47 19,47 19,38 19,49 19,49 19,50 19,50
o8,<% 99,01 99,17 99,25 $9,30 99,33 99,34 99,36 99,38 0¥ 20 99,41 99,42 99,43 99,44 99,45 §9,46 99,47 99,48 99,08 99,49 ©9,49 99,49 $0,50 $9,50
K "0.3 $,55%5 §,2 ‘9_12 ¢,01 4,94 B,86 8,84 8,81 8,78 E.‘«'S 8,74 &8,7F ©,69 8,66 8,64 8,62 6,60 B,55 8,57 8,56 B,54 6,5¢ 8,53
34,12 30,81 29,46 28,71 28,24 27,91 27,67 27,49 27,34 27,23 27 13 27,05 26,92 206,83 26,09 26,60 26,50 26,41 26,30 26,27 26,23 26,18 26 14 26,12
< 7,:3 6,94 §,59 6,39 6,26 6,16 6,09 6,04 6,00 5,96 5,93 5,91 5,87 5,Ba 5,80 5,77 5,74 5,71 5,70 5,68 3,66 35,65 5,64 5,63
[23.20 15,00 10,69 15,98 15,52 15,21 14,98 14,80 14,66 14,5¢ 1,45 14,37 14,24 14,15 14,02 13,93 13,83 13,74 13,69 13,61 13,57 13,52 13,48 13,40
i . 1
4 ‘6,ST ‘s,zo .s.m 5,19 5,03 4,95 4,88 4,82 4,783 4,74 4,70 4,68 £,64 4,60 4,56 4,53 4,,0 4,46 4,28 4,22 4,40 4,38 4,37 2, 36
16,35 13,27 12,06 11,39 10,47 10,67 10,45 10,27 10,15 10,05 9,96 9,89 9,77 9,68 $,55 9,47 9,38 9,29 9,21 $,17 9,13 §,07 0,04 ©,02
s 3 2 i
LT S SN L EDOR O OR NN R R® i NE AU o onn auoamonm ormaw am by
Lo, ' 3 v ' ’ RS r » Ay 7,72 7,80 7,52 7,39 7,31 7,33 7,14 7,09 7,02 6,90 6,94 0,90 &,88
7 4,76 < z 3 - 9 =
.S , . s . o s 5 ' .52 §.47 6,35 6,27 6,35 ¢,07 5,96 5,90 5,85 5,78 5,75 5,70 $,67 5,65
B £,46 4,07 3,34 3,68 44 2 < ] 2 3 g
o0 N5 e 7 o 2-62 2.;3 g-ig 2.03 ?93 3';2 234 3,22 3,23 3,20 3,15 3,12 3,08 3,05 3,63 3,00 I,98 2,96 2,9¢ 2,93
; ' ' » ] ' r . * ] 3 5.67 5,36 5,48 5,36 3,28 5,20 5,11 5,06 5,00 4,96 4,91 4,88 <,86
9 18,31z 4,26 3,86 3,63 3,48 3 37 29 3,23 3,18 1 3 5 a0 B, ;
10050 s Mo.o8 o simmc 0f = a0 e N, E 3K 3,07 3,02 2,98 2,93 2,90 2,86 2,87 2,80 2,77 3,76 2,73 2,72 %,7
. ‘ . Fl ' * v + . v y2305,00 2,%2 4,80 6,73 4,64 4,56 4,51 £,45 4,41 4,36 4,33 4,31
16 P 4,96 4,10 3,71 3,48 3,33 3,22 3,14 3,07 3,02 2,97 2 z . -
{10,046 7,56 6,55 5.99 S5.6¢ 5.49 5.21 5.06 4.95 4.85 4'2: 2810 2,56 2,82 2,77 23,74 3,9 2,67 2,64 2,61 2,5¢ 2,56 2,55 2,54
. i o i o 3. B o o h o , N r7Y 2,060 4,52 4,41 4,33 4,35 2,17 4,12 4,05 ¢,01 3,96 3,93 3,91
i ia,es 3, . .36 3,20 3,09 3,01 2,95 2,90 2,86 2,62 s
Loles 7,20 6,22 5,67 5,32 5,07 4.88 4.74 4.63 4.54 4 ab i:; Ire 270 2,65 2,61 2,57 2,53 2,50 2,67 2,45 2,42 2,41 2,40
9 + 5 ' . . . 4,29 4,21 4,10 £,02 3,04 3,86 3,80 3,74 3,70 3,66 3,62 3,60-
iz 4,75 3,88 3,49 3,26 3,131 3,0C 2,%2 2,85 3,80 2,76 2,72 2,69 Z.be 2.6
[ 2,7 - 0 2,58 2,50 2,86 2,42 2,40 2,36 2 32 %,31
{ 9,33 6,93 5.95 5,41 5,0 " = os 3 : ' ' e y 2o 3.3 n.ao2.20
‘ Lo , 5,06 4,82 4,65 250 4,39 4,30 <,22 £,26 ¢, 05 3,98 3,86 3,78 3,70 3,61 3,56 3,49 3,66 3.41 5,38 3,36
oz i 4,67 2,80 3,41 3,18 3,062 2,92 2,84 2,77 2,72 2,67 2,63 2. 60 = )
: . R 3 o 2 2,55 2,51 2,46 2,42 2,38 %,34 2,32 2.28 2.26 2 23
i i 9,67 6,76 5,74 5,20 4,86 4,62 < ' -~ ! ' ! 4 ' ¥ " ze z.22 2,
; v » . 286 L6 4, 4,30 4,19 4.1‘0 4,02 3,96 3,85 2,78 3,67 3,59 3,51 3,42 3,37 3,30 3:2; 3:21 3,18 —,3:_26
1e i 4,82 2,74 2,3¢ 2,11 2,46 2,85 2,77 2,70 2,65 2,60 2.56 2.5 2 2 2 : : )
[ 2 ) » 3 1 . » ] ¥ r 25 2,48 2,44 2,39 Z2,3% 2_51 2,2y 2.24 2.z21 2 2o o g
i B,B6 £,5Y 5. 86 5.03 4 < i 5. ’ * i g ’ G 2 R L.
P ' 5'5 o ,2 O3 5% 4,46 £,2B 4,14 ,03 3,94 3,86 3,80 3,70 3,62 3,51 3,43 3,34 3,26 3,21 3,14 3,11 2,06 3,82 3,00
S L52 J68 3,29 3,06 2,20 2,79 2,70 2,63 2,59 2,55 2,51 2,45 2,43 2,39
’ _ i 2,33 2,2y 2,25 2,21 2,18 2,15 2,1z 2,:0 o
: 8,65 6,36 5,62 4,89 4 £ k 4 oo ' L i - 19 .08 2,07
I g , : . s 3 y 50 232 4,14 &,00 3,89 3,80 3,73 3,09 2,56 3,406 2,36 3,29 3,10 3,12 3,07 3,00 2,97 2,62 2:59 2,67
! 4048 3,62 3,24 3,01 2,83 2,74 2,66 2,50 2,54 2,49 2 5
B,532 6,2‘- 5’29 4:77 4’¢4 4‘20 ‘.03 3,59 3‘73 u'(,: 4,25 2,42 2,37 2,33 2,28 2,2¢ 2,20 2,16 2,13 2,09 2,07 2,04 2,62 2,01
il - » 3 g e 3 ri ) -
. s aen . ' , 3 : . ' 3,61 2e55 3,45 3,37 3,25 3,18 3,10 3,01 2,96 2,89 2,86 2,80 2,77 2,7
b 25 593,20 2,96 2,81 2,70 2,62 2,55 2,50 2,45 2,41 2 sz
8,50 3,11 s.1% <87 < 35 410 3 0 4 ’ = 2382 2,29 2,23 2,19 2,15 2,11 2,08 2,0<4 2,02 1,99 1,95 1
g o 3.55 o 2,03 : 7% 2, 3,93 3,79 3,66 3,59 .52 3,28 2 2,27 3,16 3,08 3,00 2,97 2,86 2.7v 2'ie 270 2125 2;22’
: <,41 . . ,9 . 66 2,56 2,51 2,46 2,41 2 137 P
5,26 6,01 5,00 4,53 4,25 4,05 3,85 3,71 3.60 3.5: 4 4 g 3’2 T0ix s 2, 2% 2,07 2,060 2,00 1,93 1,935 1,93 1,42
. . s 2r37 3,27 19 3,07 3,00 2,91 2,83 2,78 I,T1 2,68 2,6% .50 2.57
ig “,3% 3,52 3,13 2,90 2,7¢ 2,63 2,55 2,48 2,43 2 '
< s B . r 38 2,34 2,21 =2,z 2 . -
€,18 5,93 5,061 4,50 4,17 3,94 3,77 3,63 3,52 3.21 3. a4 3 38 (262,21 2,35 72,11 2,07 2,08 2,00 1,96 1,91 1,91 1,50 1,88
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DAFTAR B

Nilai Persentil - @\
Untuk Distribusi ¢ \\\
V= dk wfﬂ'&&\&\\ ‘

\ N\
A\

(Bilangan Dalam Badan Daftar Menyatakan Tp) L
Y 1to9ss toss fo97s loss  Tos0 o0 Yors oo o0 Toss
163,66 31,82 1271 631 3,08 1,376 1000 0727 0325 0158
21 992 686 430 292 189 1,061 0816 0617 0289 0,142
3\ 58 454 318 235 1,64 0978 07765 0,584 0,277 0,137
41 4600 375 278 213 163 0,841 0741 0583 0271 0,134
o 403 336 275 2,02 148 0,920 0727 00559 0,267 0132
Gy 371 314 245 194 144 0906 0,718 0,553 0,266 0,151
710350 3,00 236 1,80 142 0,835 0711 0549 £,263 0,130
&1 836 280 231 1,86 140 0,883 0,706 0,546 0,262 0,130
91325 282 226 18 138 0,883 0703 0,543 0,261 0129
10 317 276 223 18t 137 0879 0,700 0,542 0,260 0129
e 31272 2206 180 138 0,876 0,697 0,540 0,260 0.129
121306 268 218 178 1,36 0,873 0,895 0,539 0,250 0,128
131 301 265 216 1,77 135 0,870 0694 0,538 0,259 0128
141 238 262 214 176" 134 0868 0,692 0537 0,258 0128
151,285 260 213 175 134 0,866 0,691 0,536. 0,258 0,148
161 292 258 212 175 134 0,865 0,690 06535 0258 0,128
70 280 257 211 174 133 0863 0,689 0534 0257 0128
18 288 255 210 1,73 133 0,862 0,888 0534 0,257 0,127
19y 285 254 208 173 133 0861 0,688 0533 0257 0,127
200 284 2583 2,09 172 132 0,860 0687 0,533 0257 0127
211 2,83 252 208 172 1,32 0,869 0,686 0,532 0257 0,127
220282 251 207 172 132 085§ 0686 0,532 0266 0,127
230281250 207 1,71 1327 00858 0,685 0,532 0,256 0,127
241 280 249 206 1,71 132 0857 0,685 0,531 0,256 0,127
250 279 248 206 171 132 0,856 0,684 0,531 0,256 0127
26| 278 248 206 171 132 0856 0,684 0,531 0,256 0,127
270 2,77 247 205 170 131 0,855 0,684 0,531 0,256 (1,127
28 276 247205 170 131 0,855 0,683 0,530 0,256 0,127
297 276 246 204 1,70 1,31 0,854 0,683 0,630 0,256 0,127
301 275 246 2,04 170 1,31 0,854 0,683 0,530 0,256 0,127
A0y 2700 242 202 188 130 0,85t 0681 0,520 0,255 0125
60p 266 239 200 167 130 0848 0679 0527 0,264 0126
1201 262 236 188 166 120 G845 0,677 0526 07254 0,126
o5y 258 233 106 1,645 128 0,842 0,674 0,534 0,253 0120

-

sumber: Metoda Statistika, DR.Sudjana, M.A. M.Sc., Tarsite, Banduny, 1982,

]
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DIAGRAM PENCAR ANTARA MOTIVASI BELAJAR MATEMATIKA

dengan keterangan ¥ =

Y = variabel prestasi belajar matematika
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